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ABSTRAK 
 
Mila Intani, Agustus 2017, Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Membentuk Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik Di SMK Negeri 1 
Bulukerto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018. Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dra. Hj. Tasnim Muhammad M. Ag 
Kata Kunci : Peran Guru PAI, Akhlakul Karimah. 
Latar Belakang Penelitian ini berawal dari munculnya masalah terkait 
dengan akhlak peserta didik yang kurang baik di lingkungan sekitar terutama di 
sekolah. Seperti berkata buruk, mengejek teman, melanggar tata tertib sekolah, 
merokok, berambut gondrong, membolos, berkelahi, pacaran dan penggunaan 
handphone pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun rumusan 
masalahnya adalah Bagaimana peran guru PAI dalam membentuk akhlakul 
karimah pada peserta didik di SMK Negeri 1 Bulukerto dan apa saja faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan peran guru PAI dalam membentuk 
akhlakul karimah pada peserta didik di SMK Negeri 1 Bulukerto. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apa saja peran guru PAI dalam membentuk akhlakul 
karimah pada peserta didik di SMK Negeri 1 Bulukerto dan untuk mengetahui apa 
saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan peran guru PAI dalam 
membentuk akhlakul karimah pada peserta didik di SMK Negeri 1 Bulukerto. 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, 
tempat di SMK Negeri 1 Bulukerto pada bulan April-Agustus 2017, dengan 
subyek penelitian Guru PAI dan informan Kepala Sekolah, Guru BK, dan Siswa. 
Data yang dikumpulkan menggunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Dilanjutkan dengan mengadakan analisis data yaitu dengan reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik di SMK 
Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018 yaitu : 
Sebagai sumber belajar melalui materi-materi akhlak, sebagai fasilitator, sebagai 
motivator, sebagai pembimbing dan sebagai demonstrator dalam berakhlakul 
karimah dengan diadakannya kegiatan keagamaan yaitu sholat dhuhur berjam‟ah, 
membaca al-Quran, sholat jumat, infaq mingguan, peringatan hari besar Islam, 
santunan. Faktor pendukung: adanya program kegiatan keagamaan dan kerjasama 
dengan pihak sekolah untuk mengawasi siswa. Faktor penghambat: lingkungan 
masyarakat dan keluarga, masih ada siswa yang bermalas-malasan mengikuti 
kegiatan keagamaan dan terbatasnya tempat wudhu. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan hidup bagi manusia termasuk 
pendidikan anak, yang mana pendidikan anak dapat diperoleh melalui 
pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat. Masa pendidikan disekolah 
selain menjadi tanggung jawab orang tua juga menjadi tanggung jawab 
guru, maka perlu adanya kerjasama antara orang tua dan pendidik guna 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Pendidikan Nasioanal berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab (UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003: 
7). 
Bangsa Indonesia memerlukan tenaga pendidik yang berkompeten sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Nomer 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan BAB VI, bahwasannya guru harus memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran dalam 
mendidik anak bangsa, salah satunya yaitu guru Pendidikan Agama Islam 
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(PAI), pemerintah berharap melalui guru PAI bangsa ini akan lebih 
bermartabat dan menghargai perbedaan. Guru PAI memiliki salah satu 
peran yang sangat sentral, yaitu sebagai perancang generasi muda yang 
lebih Qur‟ani. Al Quran adalah petunjuk hidup umat manusia, maka guru 
PAI mendidik berdasarkan Al Quran itu sendiri, dengan harapan yang 
dididik juga memilki sifat/ karakter yang tercermin dalam Al Quran. Guru 
PAI juga sebagai contoh untuk siswa, guru PAI harus memberikan suri 
teladan yang baik, mulai dari sifat, sikap, maupun penampilan, karena 
guru merupakan faktor penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai 
keberagamaan dan diharapkan siswa juga meniru contoh yang baik dari 
pendidik tersebut. 
Melihat pentingnya peranan guru diatas dan ikut serta dalam 
menyukseskan tercapainya tujuan pendidikan, maka hal tersebut sangat 
relevan dalam membina akhlak peserta didik supaya menjadi muslim yang 
sejati, karena akhlak sangat penting bagi pembentukan sikap dan tingkah 
laku anak, agar menjadi anak yang baik dan berakhlak karena 
pembentukan akhlak yang tinggi adalah tujuan utama dari pendidikan 
islam serta menjadi penuntun untuk menjalani kehidupan yang sesuai 
dengan ajaran islam. Seseorang tanpa dilandasi akhlakul karimah maka 
segalanya akan membawa malapetaka, hidup ini akan kacau balau, tidak 
dapat lagi membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga 
kehidupan bermasyarakat akan menjadi berantakan. 
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Pentingnya akhlak ini tidak saja dirasakan oleh manusia dalam 
kehidupan perseorangan, tetapi juga dalam kehidupan berkeluarga dan 
bermasyarakat, bahkan tidak kurang-kurangnya juga dirasakan dalam 
kehidupan berbangsa atau bernegara. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Nasirudin Razak “pendidikan akhlakul karimah adalah faktor penting 
dalam membina suatu umat untuk membangun suatu bangsa” (Nasirudin, 
1973: 47). 
Kenyataannya saat ini masih banyak sekali faktor yang melatar 
belakangi rusaknya mental dan kepribadian peserta didik. Faktor itu 
meliputi pendidikan, lingkungan keluarga dan sosial/ masyarakat, 
ekonomi, seni budaya dan pengaruh lainnya yang menjadikan peserta 
didik memiliki akhlak yang kurang baik. Intensitas penggunaan internet 
yang meningkat dikalangan peserta didik turut memberi andil. Banyak 
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan oleh peserta didik sehingga 
perilakunya tidak sesuai dan bertentangan dengan nilai-nilai moral yang 
berlaku di lingkungan sekitar terutama di sekolah. Seperti berkata buruk, 
mengejek teman, melanggar tata tertib sekolah, merokok, berambut 
gondrong, membolos, berkelahi, pacaran dan penggunaan handphone pada 
saat proses pembelajaran berlangsung. (Observasi, Wawancara dengan 
guru PAI bapak Bambang Riyanto S.Ag Selasa, 4 April 2017). 
Guru sudah sepatutnya selalu ingat akan tugas pokok dan 
fungsinya. Sosok guru senantiasa melekat seiring dengan perubahan jaman 
yang semakin maju. Tugas pokok dan fungsi guru diantaranya yaitu dalam 
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kegiatan ilmiah, pengabdian masyarakat dan pembelajaran yang meliputi 
membuat program pengajaran, menganalisa materi pelajaran, membuat 
lembar kerja siswa, membuat program harian, melaksanakan kegiatan 
pembelajaran, melaksanakan bimbingan kelas, membuat catatan tentang 
kemajuan peserta didik, meneliti daftar hadir siswa sebelum proses 
pembelajaran berlangsung.  
Begitu juga dengan guru PAI yang mempunyai tugas pokok dan 
fungsi yang sama seperti guru pada umumnya. Hanya saja proses 
pembelajaran guru PAI berkaitan dengan agama Islam, karena agama 
Islam mengandung nilai-nilai akhlak dan guru PAI yang lebih banyak 
mengajarkan nilai-nilai akhlak tersebut. Dengan demikian guru PAI 
mempunyai peran yang sangat strategis dalam membentuk akhlakul 
karimah.  
Karena di sekolah masih banyak siswa yang akhlaknya kurang 
baik, maka perlu diketahui sejauh mana guru PAI berperan dalam 
membentuk akhlakul karimah. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 
penulis tertarik untuk meneliti bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik Di SMK 
Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri Tahun 2017. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti 
dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang terdapat pada judul 
tersebut, antara lain : 
1. Masih ditemukan beberapa pelanggaran moral dikalangan siswa di 
lingkungan sekolah 
2. Siswa kurang menghormati guru ketika pembelajaran berlangsung 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas maka penelitian 
ini dibatasi pada Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk 
Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik di SMK Negeri 1 Bulukerto 
Kabupaten Wonogiri tahun 2017/2018 di lingkungan sekolah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, yang 
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana peran Guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah 
peserta didik SMK Negeri 1 Bulukerto 
2. Apa sajakah yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat 
Guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik SMK 
Negeri 1 Bulukerto 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana peran Guru PAI dalam membentuk 
akhlakul karimah peserta didik SMK Negeri 1 Bulukerto 
2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 
penghambat Guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah peserta 
didik SMK Negeri 1 Bulukerto 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan bagi 
para pendidik. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna sebagai dasar pijakan 
bagi penelitian selanjutnya. 
c. Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca pada 
umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan agar guru terus menjalankan tugas dan 
tanggung jawab yang diembannya dalam membentuk akhlakul 
karimah siswa 
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b. Bagi Peserta Didik 
Penelitian ini diharapkan agar peserta didik menjadi pribadi yang 
berpola pikir islam, berakhlakul karimah serta berguna bagi agama 
nusa dan bangsa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Gambaran Umum Guru 
Guru adalah pendidik yang profesional, karena secara 
implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul 
sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul dipundak orang 
tua. Orang tua menyerahkan anaknya ke sekolah, sekaligus 
melimpahkan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya 
kepada guru (Zakiyah dkk, 2016: 39). 
Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi seorang 
anak didik. Ia yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, 
pendidikan akhlak (Athiyah, 1993: 136). Guru adalah figur 
manusia yang diharapkan kehadiran dan peranannya dalam 
pendidikan, sebagai sumber yang menempati posisi dan memegang 
peranan penting dalam pendidikan.  Ketika semua mempersoalkan 
masalah dunia pendidikan, figur guru pasti terlibat dalam agenda 
pembicaraan, terutama yang menyangkutkan persoalan pendidikan 
formal di sekolah. Hal itu tidak dapat disangkal karena lembaga 
pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru. Sebagaimana 
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besar waktu guru ada di sekolah, sisanya ada di rumah dan di 
masyarakat (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 1). 
 Senada pernyataan diatas dengan Hery Noor Aly (1996:93), 
mendefinisikan guru sebagai orang yang menerima amanat dari 
orang tua, untuk mendidik anaknya yang meliputi guru madrasah 
atau sekolah, sejak dari taman kanak-kanak sampai sekolah 
menengah, dosen perguruan tinggi, kyai di pondok pesantren dan 
sebagainya. 
Pernyataan di atas dapat disimpulkan, bahwa seorang guru 
harus bertanggung jawab karena hal itu merupakan sebuah amanat 
dari orang tua untuk guru. Dengan harapan agar anak- anaknya 
berpengetahuan luas dapat membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk, serta menjalankan perintahNya dan menjauhi 
laranganNya. Menjadi pendidik yang profesional, yang diharapkan 
peranannya dalam pendidikan agar tercapainya tujuan pendidikan. 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam UU RI No. 14 Bab 1 Pasal 1 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, pengertian guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah (UU RI No. 14 Tahun 2005, 2006: 1). 
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Guru merupakan elemen terpenting dalam sebuah system 
pendidikan. Ia merupakan ujung tombak, proses belajar siswa 
sangat dipengaruhi oleh bagaimana siswa memandang guru mereka 
(Jamaludin, 2002:36).  
Menurut Zuhairi dkk (1983:34), guru agama Islam 
merupakan pendidik yang mempunyai tanggung jawab dalam 
membentuk kepribadian Islam anak didik, serta bertanggung jawab 
terhadap Allah SWT. Dia juga membagi tugas guru agama Islam 
sebagai berikut: 
a. Mengajarkan ilmu pengetahuan Islam 
b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak 
c. Mendidik anak agar taat menjalankan agama 
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia 
Jadi guru pendidikan agama Islam adalah seorang yang 
bertanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan agama Islam 
dan pembentukan pribadi anak yang sesuai dengan ajaran Islam 
dan juga bertanggung jawab terhadap Allah SWT sehingga 
nantinya mampu menjalankan tugas-tugasnya yang telah 
diamanatkan menjadi khalifah di bumi ini. 
Menurut Muhammad Abdul (2002: 60) “Guru Pendidikan 
Agama ialah pemegang peranan yang sangat penting dalam 
membentuk siswa-siswi untuk berpegang teguh kepada ajaran 
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agama, baik akidah, cara berfikir maupun bertingkah laku praktis 
di dalam ruang kelas maupun diluar sekolah”. Agar dapat 
menjalankan peranannya, ada beberapa cara bagi guru dalam hal 
ini, antara lain pertama mengikut sertakan para siswa-siswinya 
dalam berbagai kegiatan bersama dengan teman-temannya yang 
lain di sekolah. Kedua guru mampu mengetahui perbedaan-
perbedaan nilai, tingkah laku, perasaan dan pikiran siswa-siswinya, 
ketiga berdiskusi bersama dengan siswa-siswinya tentang khotbah-
khotbah jum‟at yang mereka dengar, keempat membimbing siswa-
siswi untuk senantiasa membaca, kelima menumbuhkan dan 
memperkuat kerja sama antara keluarga dan sekolah yang 
menghasilkan daya motivasi bagi siswa-siswi untuk tidak 
melakukan penyimpangan dan penyelewengan, khususnya pada 
fase baligh atau pubertas, keenam hendaknya guru mempergunakan 
kesempatan-kesempatan yang tepat, kemudian menghubungkan 
pelajaran agama dengan kehidupan, ketujuh membimbing siswa-
siswi dalam memilih buku bacaan. 
Kinerja guru PAI pada dasarnya menyangkut seluruh 
aktivitas yang dilakukannya dalam mengemban amanat dan 
tanggung jawabnya dalam mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, dan memandu siswa dalam mencapai tingkat 
kedewasaan atau kematangannya. Seorang pendidik yang 
profesional tentunya akan memiliki kebanggaan yang besar 
12 
 
 
 
terhadap pekerjaan yang ia geluti dan kemampuan yang 
dimilikinya, yang mendasari keputusannya dalam pekerjaan 
profesionalnya tersebut. 
Profesionalitas seorang guru tentunya dituntut oleh 
beberapa pihak yang selalu mendukung keberadaan guru. Seorang 
pendidik atau guru agama yang profesional adalah pendidik yang 
memiliki suatu kemampuan dan keahlian dalam bidang 
kependidikan keagamaan sehingga mampu untuk melakukan tugas, 
peran, dan fungsinya sebagai pendidik dengan kemampuan yang 
maksimal (Mukhtar, 2003: 85-86). 
Maka guru dalam praktiknya dituntut untuk melaksanakan 
tugasnya secara maksimal sehingga profesionalitas seorang guru 
dapat tercapai, tidak lain figur guru PAI yang senantiasa 
menanamkan kepribadian peserta didik menuju kepribadian jiwa 
islami haruslah menjadi guru yang profesional baik dalam rangka 
pembelajaran ataupun praktik keseharian di sekolah maupun  di 
luar sekolah. 
b. Syarat-syarat Menjadi Guru 
Syarat-syarat untuk menjadi seorang guru yang dapat 
mempengaruhi anak didik ke arah kebahagiaan dunia dan akhirat 
sesungguhnya tidaklah ringan atau mudah. Seorang pendidik harus 
memenuhi syarat-syarat agar dapat menjalankan tugas dan 
13 
 
 
 
tanggung jawab dengan baik. Sebagaimana Zakiah (2000: 42-44) 
menyebutkan syarat-syarat menjadi guru adalah: 
1) Mencintai jabatan sebagai guru: Sebagai guru memang 
merupakan pekerjaan yang sangat mulia, tapi tidak semua 
orang menjadi guru karena “panggilan jiwa”. Diantara mereka 
ada yang menjadi guru karena “terpaksa” misalnya karena 
keadaan ekonomi, dorongan orang tua atau teman dan 
sebagainya. Keadaan bagaimanapun seorang guru harusnya 
berusaha mencintai pekerjaannya. 
2) Bersikap Adil: Seorang guru harus bersikap adil, yaitu 
memperlakukan sama kepada semua anak didiknya, perlakuan 
yang adil ini perlu bagi guru, misalnya dalam hal memberi 
nilai dan hukuman. 
3) Berlaku sabar dan rela berkorban: Sifat sabar perlu dimiliki 
oleh guru, baik dalam melakukan tugas mendidik maupun 
dalam menanti hasil dari jerih payahnya. Karena hasil 
pekerjaan tiap-tiap guru dalam mendidik seorang anak tidak 
dapat ditunjukkan. 
4) Guru harus berwibawa: Seorang guru hendaknya memiliki 
sifat berwibawa, maka murid-murid akan menurut dengan 
perintah gurunya dengan keinsafan atau kesadaran dalam 
dirinya, bukan karena takut atau paksaan.  
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5) Guru harus gembira: Seorang guru hendaknya memiliki sifat 
suka tertawa dan suka memberi kesempatan tertawa kepada 
murid-muridnya. Sifat ini banyak kegunaannya bagi seorang 
guru, antara lain ia akan tetap memiliki perhatian anak-anak 
pada waktu mengajar, anak-anak tidak lekas bosan atau lelah. 
6) Guru harus bersifat manusiawi: Guru adalah manusia yang tak 
lepas dari kekurangan. Ia bukan manusia yang sempurna. Oleh 
karena itu ia harus berani melihat kekurangan-kekurangan 
sendiri dan segera memperbaikinya. Dan guru harus bersifat 
adil dan suka memaafkan apabila siswa melakukan kesalahan. 
7) Bekerja sama dengan guru-guru lain: Pertalian dan kerja sama 
yang erat bersama dengan guru-guru lain lebih akan berharga 
daripada gedung yang mewah dan alat-alat yang tercukupi. 
Sebab apabila guu-guru saling bertentangan, siswa-siswa akan 
bingung dan tidak tahu apa yang di bolehkan dan apa yang 
dilarang. Oleh karena itu kerja sama antara guru-guru sangat 
penting. 
8)  Bekerja sama dengan masyarakat: Tugas dan kewajiban guru 
tidak hanya terbatas pada sekolahan saja, tetapi juga di dalam 
masyarakat. Dan sekolah hendaknya menjadi cermin bagi 
masyarakat bahwa sekolahan itu adalah kepunyaan masyarakat 
dan memenuhi untuk kebutuhan masyarakat. 
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9)  Benar-benar menguasai mata pelajarannya: Guru harus selalu 
menambah pengetahuannya. Guru yang pekerjaannya 
memberikan pengetahuan-pengetahuan kepada muridnya, tidak 
mungkin akan berhasil baik jika guru itu tidak selalu berusaha 
menambah pengetahuannya. 
Saya setuju dengan pendapat Zakiyah Daradjat tentang 
syarat-syarat sebagai guru. Seorang guru memang harus memiliki 
sifat-sifat sebagai berikut diantaranya adalah 1) bersikap adil 
terhadap peserta didiknya 2) bersikap berwibawa, 3) harus 
gembira, 4) harus sabar dan pemaaf, 5) menguasai mata pelajaran. 
Karena beberapa sifat-sifat diatas dapat berpengaruh pada proses 
pembelajaran. 
Sedangkan syarat guru menurut undang undang RI No. 14 
tahun (2005:35) yaitu : 
1) Memiliki kualitas akademik: Memiliki kualitas akademik yaitu 
dimana seorang guru memiliki tingkat pendidikan minimal 
yang wajib terpenuhi atau ditempuh yang dibuktikan dengan 
ijazah dan sertifikat keahlian yang relevan dengan tugas dan 
fungsi guru. Ijazah tersebut harus sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 
2) Mempunyai kompetensi: Mempunyai kompetensi yaitu 
memiliki seperangkat pengetahuan dan ketrampilan yang harus 
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dimiliki serta perilaku yang baik dan menguasai pelajaran dan 
tugasnya. 
3) Sehat jasmani dan rohani: Kesehatan fisik dan mental yang 
memungkinkan seorang guru bisa menjalankan atau 
melaksanakan tugas dengan baik. Seorang seorang guru 
merupakan petugas lapangan dalam hal mendidik para anak 
didiknya, sehingga kesehatan jasmani adalah faktor yang akan 
menentukan kelancaran dan tidaknya proses pendidikan. 
Kesehatan yang dimaksud adalah kesehatan rohani, 
karena kesehatan rohani menyangkut masalah rohaniah 
manusiawi yang berhubungan dengan masalah moral yang 
baik. Sehingga seorang guru harus mempunyai moral atau budi 
luhur antara lain adalah jujur, adil, tidak mementingkan diri 
sendiri dan pemaaf.  
5) Kemauan mewujudkan pendidikan nasional: Seorang guru 
harus memiliki kemauan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional sesuai dalam UUD, dengan memenuhi syarat ini maka 
diharapkan proses belajar mengajar bisa berjalan dengan baik 
sesuai dengan tujuan pengajaran. 
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa syarat-syarat menjadi seorang guru diantaranya ialah 1) 
mencintai jabatan sebagai guru, 2) mampu bersikap adil, 3) dapat 
berlaku sabar dan 4) rela berkorban. Begitu pula seorang guru 
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harus 5) berwibawa, 6) bergembira tidak menampakan kesedihan 
dan permasalahannya dihadapan anak didiknya, bahkan guru juga 
dituntut untuk bersifat 7) manusiawi terlebih dalam memberikan 
hukuman kepada peserta didiknya. Karena guru merupakan 
panutan bagi peserta didik, baik di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat luas.  
c. Tugas-tugas Guru 
Tugas sebagai pendidik atau guru adalah tugas yang amat 
mulia dan sangat berat karena menyangkut nasib dan masa depan 
generasi muda dan tugas seorang guru bukan hanya mengajar, 
tetapi juga mendidik, tidak sembarang orang mampu menjalankan 
tugas tersebut. Guru memiliki banyak tugas baik yang terkait 
dengan dinas maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. 
Menurut Rusman, (2011: 73-74) tugas guru dikelompokkan 
menjadi tiga jenis yaitu: 1) Tugas profesi yaitu meliputi mendidik, 
mengajar dan melatih. 2) Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di 
sekolah harus dapat  menjadikan dirinya sendiri sebagai orang tua 
kedua. Guru harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi 
idola para muridnya. 3) Tugas guru dalam masyarakat adalah 
bahwa masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih 
terhormat di lingkungan 
Bagi guru PAI tugas dan kewajiaban yang harus dilakukan 
merupakan amanat yang diterima oleh guru untuk memangku 
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jabatan sebagai guru. Amanat tersebut wajib dilaksanakan dengan 
penuh tanggung jawab. Sesuai dengan isi ayat al-Quran yang 
menjelaskan bahwa kewajiban menyampaikan amanat seseorang 
guru terhadap murid atau seorang yang berhak menerima pelajaran. 
Hak tersebut dijelaskan dalam surat an-Nisa‟: 58 
                       
                         
       
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha melihat” (Qs. An-nisa: 58). 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan, bahwa seorang guru 
harus memiliki tanggung jawab, berlaku adil terhadap anak 
didiknya. Hal itu agar anak-anaknya dapat berkembang 
pengetahuannya, mampu membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk, serta menjalankan semua perintahNya dan menjauhi 
laranganNya. 
Sedangkan Al-Abrasyi mengatakan sebagaimana yang 
dikutip oleh Ahmad (1998: 79) tugas guru ternyata bercampur 
dengan syarat dan sifat guru yaitu: 
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1) Guru harus mengetahui karakter anak didik, disebabkan setiap 
anak didik pasti memiliki sifat-sifat atau karakter yang 
berbeda-beda. Guru diharuskan mengetahui karakter anak 
didiknya agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan 
mendidik para anak didiknya tidak salah. 
2) Guru harus selalu meningkatkan keahlian dalam bidang yang 
diajarkannya maupun cara mengajarkannya. Agar lebih 
mampu menghadapi para anak didiknya baik dalam kelemahan 
dalam pelajaran atau kepribadian anak atau memudahkan 
dalam proses pembelajaran. 
3) Guru agama diharuskan mengamalkan ilmu pada anak didik 
berdasarkan landasan al-Quran dan al-Hadis agar proses 
pembelajaran yang diajarkan tidak keluar dari ajaran agama 
Islam.  
Dari penjelasan di atas, tugas guru tidak hanya meliputi 
bidang akademik saja, akan tetapi ia juga bertugas memberikan 
perhatian khusus kepada murid-muridnya untuk memudahkannya 
dalam proses pembelajaran. Selain itu guru juga bertugas di 
lingkungan masyarakat, dalam lingkungan masyarakat seorang 
guru hendaknya mampu menjadi panutan yang baik. 
d. Sifat yang harus dimiliki oleh Guru 
 Tidak semua orang dapat menduduki profesi guru agama 
islam, hal ini disebabkan oleh beratnya kewajiban dan tanggung 
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jawab yang dipikulnya, terutama tugas mendidik dan mengajar 
agama kepada siswa. Menurut Zakiyah (1996:41) syarat-syarat 
untuk menjadi guru agama islam, yaitu : 
1) Takwa kepada Allah SWT 
 Takwa diartikan oleh Abu dan Nur (1991:111) adalah 
melaksanakan apa yang diperintahkan Allah agar senantiasa 
bertaqwa kepada Allah. Sebagaimana dalam surat Al-Hujurat : 
13 
…                   
Artinya: “… Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. (Q.S Al-Hujurat : 13) (Depag, 2000: 518) 
 Allah memerintahkan dalam ayat tersebut kepada orang  
beriman agar mereka bertaqwa kepada Allah. Karena dengan 
taqwa, seseorang dapat mendudukan yang paling mulia di antara 
manusia di sisi Allah. 
 Guru sebagai seorang pendidik khususnya agama islam 
yang dijadikan teladan oleh para siswa, harusnya bertakwa kepada 
Allah. Sejauh mana seorang guru mampu member teladan baik 
kepada murid-muridnya sejauh itu pula lah ia diperkirakan akan 
berhasil mendidik mereka menjadi generasi penerus bangsa yang 
baik dan mulia. 
2) Berilmu 
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 Selain berperan sebagai seorang pendidik, guru juga 
berperan sebagai seorang pengajar yang harus mengajarkan 
ilmu yang ia miliki kepada siswa. Dengan peran seperti itu, 
maka syarat yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah 
berilmu atau mempunyai ilmu. Ketika guru yang harus 
memberikan ilmunya saja tidak mempunyai ilmu, maka 
mustahil ia dapat member ilmu 
3) Sehat jasmani dan rohani 
 Kesehatan jasmani kerap kali dijadikan syarat bagi 
mereka yang melamar menjadi guru. Guru yang mengidap 
penyakit menular misalnya sangat membahayakan kesehatan 
siswa. Selain itu, guru yang mempunyai penyakit yang sering 
kambuh tentu akan mengganggu kegiatan belajar mengajar. 
Karena sang guru harus sering absen, tidak datang dalam 
proses belajar mengajar. Akibatnya siswalah yang dirugikan.       
 Seorang guru juga harus memiliki rohani yang baik, 
bukan orang yang kehilangan akal (gila) sehingga seorang guru 
tetap bisa menyalurkan ilmunya dengan baik tanpa ada 
penyelewengan-penyelewengan baik dalam lembaga maupun 
dalam segi pemahaman agama. 
4) Berkelakuan baik 
 Guru merupakan teladan bagi murid-muridnya, seorang 
guru yang memiliki kelakuan atau akhlak yang baik, tentu akan 
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lebih mudah mengajak muridnya untuk berakhlak baik pula. 
Berbeda dengan guru yang mempunyai akhlak yang kurang 
baik, ketika ia memerintahkan muridnya untuk berkelakuan 
baik, kemungkinan sang murid tidak akan mematuhi, karena 
guru yang ia jadikan teladan saja tidak memiliki akhlak yang 
baik.  
 Sedangkan menurut Athiyah (1993: 136-139) 
Seorang pendidik harus memiliki sifat-sifat tertentu agar dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Adapun sifat-sifat tersebut 
adalah:  
1) Memiliki sifat zuhud yaitu tidak mengutamakan materi dan 
mengajar mencari keridhloan Allah semata 
2) Seorang guru harus bersih tubuhnya yaitu jauh dari dosa 
besar, sifat riya (mencari nama), dengki, permusuhan, 
perselisihan, dan lain-lain sifat yang tecela. 
3) Ikhlas dalam pekerjaan yaitu ikhlas dan kejujuran seorang 
guru dalam pekerjaannya merupakan jalan terbaik kearah 
kesuksesannya dalam menjalankan tugasnya dan kesuksesan 
murid-muridnya. 
4) Seorang guru harus bersifat pemaaf terhadap muridnya. Ia 
sanggup menahan diri, menahan kemarahan, lapang dada dan 
sabar, berkepribadian yang baik dan mempunyai harga diri. 
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5) Seorang guru harus mencintai siswa-siswanya, seperti 
cintanya terhadap anak-anaknya sendiri dan memikirkannya 
keadaan mereka seperti ia memikirkan keadaan anak-anaknya 
sendiri. 
6) Seorang guru harus mengerti tabiat, pembawa, adat, 
kebiasaan, rasa dan pemikiran siswa-siswanya agar tidak 
salah dalam mendidik siswa-siswanya. 
7) Seorang guru harus menguasai mata pelajaran yang akan di 
sampaikan, serta memperdalam pengetahuannya tentang 
materi yang diajarkan, sehingga mata pelajaran yang di 
ajarkan tidak bersifat dangkal. 
  Menurut  saya, seorang guru diharuskan memiliki 
sifat diatas antaranya adalah 1) zuhud dengan tujuan 
mengajar karena Allah SWT 2) Seorang guru harus bersih 
tubuhnya dari dosa karena seorang guru adalah contoh bagi 
anak didiknya, 3) kejujuran adalah merupakan perbuatan 
yang sangat mulia dan harus dimiliki oleh setiap orang 4) 
seorang guru memang harus memberikan maaf bagi setiap 
anak didiknya yang mempunyai kesalahan. 
  Nur (2005: 77-78) juga menambahkan dengan  
mengutip pendapat Imam Al-Ghazali yang memberi nasehat 
kepada para pendidik islam agar memiliki sifat-sifat sebagai 
berikut: 
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1) Guru harus menganggap anak didiknya sebagai anak 
kandungnya sendiri, sehingga rasa tanggung jawabnya 
sangat besar dan melimpahkan kasih sayangnya dengan 
penuh. 
2) Guru harus ikhlas tanpa pamrih dalam pengabdiannya 
kepada pendidikan sebagai wasilah pengabdian kepada 
Allah SWT 
3) Guru hendaknya mengajarkan semua ilmunya untuk 
meningkatkan ketauhidan 
4) Guru harus sabar dalam memberi nasehat kepada anak 
didiknya 
5) Guru harus mempertimbangkan kemampuan rasio dan 
mentalitas anak didiknya dalam menyampaikan 
pendidikannya. 
6) Guru harus memberikan mata pelajaran berupa 
pengenalan pengetahuan sehari-hari agar mudah 
mengerti dan memahaminya kepada anak didik yang 
usianya masih muda atau dibawah umur  
7) Guru harus memberi teladan bagi anak didiknya.  
 Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru hendaknya 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan. Hal ini disebabkan anak 
didik akan selalu melihat sosok seorang guru sebagai contoh 
yang harus selalu diikutinya. Al-Ghazali berpendapat bahwa 
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seorang peserta didik selalu menjadikan guru sebagai 
contohnya. Sebagaimana ia berkata:  
“Mata anak didik selalu tertuju kepadanya, telinganya 
selalu menganggap baik berarti baik pula disisi mereka dan 
apabila ia menganggap jelek berarti jelek pula disisi mereka.” 
(Al-Ghazali, 1984: 168) 
 Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa sifat-sifat menjadi seorang guru diantaranya ialah 
Takwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmani dan rohani dan 
guru juga harus menganggap anak didiknya seperti anaknya 
sendiri. Guru itu mulia oleh karena itu mata anak didik selalu 
mengarah kepadanya. 
2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Menurut Ngainun (2009: 28), peran guru ada beberapa 
macam yaitu peran guru sebagai demonstrator, peran guru sebagai 
pengelola kelas, peran guru sebagai mediator dan fasilitator, peran 
guru sebagai evaluator dan peran guru dalam administrator, peran 
guru adalah peran guru sebagai demonstrator, peran guru sebagai 
pengelolah kelas, peran guru sebagai mediator dan fasilitator, dan 
peran guru sebagai evaluasi (Muhammad, 2005: 9) 
Peran guru di sekolah ditentukan oleh kedudukan sebagai 
orang dewasa, sebagai pengajaran dan pegawai sedangkan menurut 
Nasution (1994: 91) “Peran guru adalah orang yang memikul 
26 
 
 
 
tanggung jawab untuk membimbing, mengarahkan, dan mendidik 
peserta didik.” Selain sebagai pendidik dan pengarah dalam 
pendidikan, guru juga memiliki fungsi sebagai motivator dan 
fasilitator dalam proses belajar mengajar. Guru berupaya menggali 
potensi-potensi yang ada pada diri peserta didik guna untuk 
mengimbangi kelemahan-kelemahan yang ia miliki (Hasan, 2005: 
170). 
Sedangkan menurut Syaiful (2005: 43-48) bahwa peran 
guru meliputi banyak hal di antaranya yaitu: 
a. Korektor: pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik 
mana nilai yang buruk, koreksi yang dilakukan menyeluruh 
sampai ke psikomotorik. 
b. Inspirator: pendidik memiliki inspirasi dalam meningkatkan 
kemajuan belajar siswa. 
c. Informator: pendidik harus dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
d. Organisator: pendidik harus mampu mengelola kegiatan 
akademik (belajar). 
e. Motivator: pendidik harus mampu mendorong peserta didik 
agar bergairah dan aktif belajar. 
f. Fasilitator: pendidik dapat memberikan yang memungkinkan 
kemudahan kegiatan belajar anak didik. 
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g. Pengelola kelas: pendidik hendaknya mampu mengelola kelas 
untuk menunjang prestasi edukatif. 
h. Pembimbing: pendidik hendaknya mampu membimbing anak 
didik menjadi manusia dewasa dan susila yang cakap. 
i. Mediator: pendidik menjadi media yang berfungsi sebagai alat 
komunikasi dengan tujuan pengajaran pun dapat tercapai 
efektif dan efisien. 
j. Supervisi: pendidik hendaknya mampu memperbaiki dan 
menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 
k. Evaluator: pendidik dituntut untuk menjadi evaluator yang baik 
dan jujur dalam memberikan penilaian aspek ekstrinsik dan 
instrinsik. Penilaian instrinsik lebih mengarah terhadap 
penilaian kepribadian anak didik. Penilaian kepribaadian anak 
tentu lebih diutamakan daripada penilaian terhadap jawaban 
anak didik ketika ujian. Anak didik yang berprestasi belum 
tentu memiliki kepribadian yang baik. 
Peran guru seharusnya menunjukkan kelakuan yang layak 
menurut harapan masyarakat. Harapan-harapan masyarakat tentang 
peranan guru menjadi pedoman bagi guru dalam mengambil 
peranannya. Sebagai guru, kedudukan dan peranan guru 
mempunyai lingkup yang beragam. Ia harus senantiasa 
mengemban peranannya di manapun dan kapanpun baik di 
lingkungan keluarga, masyarakat, maupun sekolah. Guru 
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Pendidikan Agama Islam tidaklah lepas dari kedudukan dan peran 
tersebut. Guru PAI mempunyai peran yang lebih di berbagai 
lingkungan baik keluarga, masyaraakat maupun sekolah karena 
guru PAI dianggap orang yang mempunyai pengetahuan agama 
lebih dibandingkan dengan yang lain. Sehingga peranannya harus 
mencerminkan nilai-nilai ajaran islam yang diemban dan 
diajarkannya. 
Pendidikan Agama Islam yang merupakan kurikulum 
keberagamaan di sekolah sudah menjadi kewajiban baginya untuk 
membentuk kompetensi siswa, dalam hal ini peranan guru 
Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolah harus mempunyai 
acuan peran guru sebagai mana mestinya. Guru sebagai sumber 
belajar, sebagai fasilitator, pengelola, sebagai demonstrator, 
pembimbing, motivator dan evaluator. 
1) Sebagai sumber belajar, guru sebagai sumber belajar berkaitan 
erat dengan penguasaan materi pelajaran, dikatakan guru yang 
baik manakala ia dapat menguasai materi pelajaran dengan 
baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber belajar 
bagi anak didiknya. 
2) Guru sebagai fasilitator, guru dalam hal ini berperan dalam 
memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. 
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3) Guru sebagai pengelola, guru berperan dalam menciptakan 
iklim belajar yang memungkinkan  siswa dapat belajar secara 
nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat 
menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses 
belajar seluruh siswa. 
4) Guru sebagai demonstrator, bahwa guru dalam hal ini 
mempunyai peran untuk mempertunjukkan kepada siswa 
segala sesuatu yang dapat membuat siswa lebih mengerti dan  
memahami setiap pesan yang disampaikan. 
5) Guru sebagai pembimbing, guru dituntut untuk menjaga, 
mengarahkan dan membimbing agar siswa tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan potensi, minat, dan bakatnya. 
6) Guru sebagai motivator, dalam proses pembelajaran motivasi 
merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting, jadi 
guru diharuskan untuk memberikan dorongan yang bersifat 
positif. 
7) Guru sebagai evaluator, guru berperan untuk mengumpulkan 
data atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang 
telah dilakukan (Wina, 2007: 21-23). 
Beberapa peran guru diatas adalah cara mengoptimalkan 
peran guru terhadap proses pembelajaran. Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam proses  pembelajaran juga memiliki peran yang sama 
hanya saja kajian materi yang disampaikan berbeda karena 
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kompetensi yang capai guru Pendidikan Agama Islam adalah 
kompetensi keberagamaan peserta didik. 
Dalam bukunya, Damsar (2011: 155-163) mengatakan 
bahwa peranan merupakan perilaku yang diharapkan dari orang 
yang memiliki suatu status. Selanjutnya ia membagi peranan guru 
menjadi dua fungsi yaitu fungsi laten dan manifest. Guru 
Pendidikan Agama Islam tidaklah terlepas dari kedua fungsi 
tersebut yaitu: 
1) Fungsi laten  
Fungsi laten adalah fungsi yang diharapkan, disengaja, dan 
disadari guru oleh masyarakat pada suatu ruang. Fungsi ini 
terdiri dari guru sebagai pengajar, guru sebagai pendidik, guru 
sebagai teladan, dan guru sebagai motivator. 
2) Fungsi Manifes 
Fungsi ini merupakan fungsi yang tidak diharapkan dan 
disadari guru terhadap masyarakat, antara lain guru sebagai 
pelabel, guru sebagai penyambung lidah kelas menengah atas, 
guru sebagai pengekal status quo. 
3. Akhlakul Karimah 
a. Pengertian Akhlakul karimah 
 Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab 
akhlak  dalam bentuk jama‟, sedang mufrodatnya adalah khuluq, 
yang dalam Kamus Munjid berarti budi pekerti atau perangai atau 
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tingkah laku. Akhlak adalah sinonim dengan etika atau moral. 
Etika dan Moral berasal dari bahasa latin yakni etos dan mores 
yang memiiki arti sama yaitu kebiasaan dan budi pekerti yang 
luhur, sebagaimana terkandung dalam ayat Al-Qur‟an berikut ini: 
            
Artinya: “Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung.” (QS. Al Qalam: 4) 
Akhlak berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan. 
Seakar dengan kata khaliq (pencipta), makhluq (yang diciptakan), 
dan khalq (penciptaan). Kesamaan akar kata tersebut 
mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian 
terciptanya keterpaduan antara kehendak khaliq (Tuhan) dengan 
perilaku makhluq (manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku 
seseorang terhadap orang lain dan lingkungannya baru 
mengandung nilai akhlak yang hakiki manakala tindakan atau 
perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak khaliq (Tuhan) 
(Yunnahar, 2006: 1). 
Sedangkan menurut terminology, berikut ini beberapa 
pakar mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut:  
1) Ibn Miskawiyah 
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Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 
pertimbangan pikiran lebih dahulu (Zahruddin, 2004: 4). 
2) Imam Al-Ghazali 
Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang 
darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan gampang, 
tanpa perlu pikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu yang 
darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi 
akal dan syara‟, maka ia disebut akhlak yang baik. Jika lahir 
darinya perbuatan tercela, maka sikap itu disevut akhlak yang 
buruk (Mohammad, 2005: 29). 
3) Prof. Dr. Ahmad Marimba 
Sementara orang mengetahui bahwa yang disebut akhlak 
ialah kehendak yang dibiasakan artinya kehendak itu bila 
membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak. 
Menurutnya kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan 
manusia setelah imbang, sedang kebiasaan merupakan 
perbuatan yang diulang-ulang sehingga mudah melakukannya, 
masing-masing dari kehendak dan kebiasaan ini mempunyai 
kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu menimbulkan 
kekuatan yang lebih besar. Kekuatan besar inilah yang 
bernama akhlak (Zahruddin, 2004: 4-5). 
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 Berdasarkan penjelasan diatas akhlak yaitu sifat yang 
tertanam kuat dalam jiwa yang nampak dalam perbuatan lahiriyah 
yang yang dilakukan dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran 
lagi dan sudah menjadi kebiasaan.  
Sedangkan “karimah” dalam bahasa arab artinya terpuji, 
baik atau mulia (Irfan, 1998: 127). Al-Qurtubi berkata: “Akhlak 
adalah sifat-sifat seseorang sehingga dia dapat berhubungan dengan 
orang lain. Akhlak ada yang terpuji dan ada yang tercela. Secara 
global makna akhlak yang terpuji adalah engkau berhias dengan 
akhlak yang terpuji ketika berhubungan dengan sesama, dimana 
engkau bersikap adil dengan sifat-sifat terpuji dan tidak lain 
karenanya. Sedangkan secara rinci adalah memaafkan, berlapang 
dada, dermawan, sabar, menahan penderitaan, berkasih sayang, 
menutupi hajat-hajat orang lain, mencintai, bersikap lemah lembut 
dan sejenis itu (Ahmad, 2003: 20). 
Berdasarkan dari pengertian akhlak dan kharimah diatas, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan 
akhlakul kharimah adalah segala budi pekerti baik yang 
ditimbulkan seseorang agar memiliki sifat yang baik dan dapat 
meningkatkan harkat dan martabat seseorang. 
b. Macam-macam Akhlak Terpuji/ Akhlakul Karimah 
1) Akhlak Terhadap Allah SWT 
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Di antara akhlak terhadap Allah SWT adalah sebagai 
berikut: 
a) Menauhidkan Allah SWT 
Definisi tauhid adalah pengakuan bahwa Allah SWT. Satu-
satunya yang dimiliki sifat rububiyyah dan uluhiyyah, serta 
kesempurnaan nama dan sifat. Tauhid dapat dibagi ke 
dalam tiga bagian: 1) Tauhid Rububiyyah, yaitu meyakini 
bahwa Allah-lah satu-satunya Tuhan yang mencipta alam 
ini. 2) Tauhid Uluhiyyah, yaitu mengimani Allah SWT. 3) 
Tauhid asma dan sifat 
b) Berbaik sangka (husnu zhann) 
Berbaik sangka terhadap keputusan Allah SWT, 
Merupakan salah satu akhlak terpuji kepada-Nya. Diantara 
ciri akhlak terpuji ini adalah ketaatan yang sungguh-
sungguh kepada-Nya. 
c) Zikrullah 
Mengingat Allah (zikrullah) adalah asas dari setiap 
ibadah kepada Allah SWT Karena merupakan pertanda 
hubungan antara hamba dan Pencipta pada setiap saat dan 
tempat. Diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW 
senantiasa mengingat Allah SWT pada sepanjang hidupnya 
(H.R Muslim).  
d) Tawakal 
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Hakikat tawakal adalah menyerahkan segala urusan 
kepada Allah „Azza wa Jalla, membersihkannya dari ikhtiar 
yang keliru, dan tetap menapaki kawasan-kawasan hukum 
dan ketentuan.  
2) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Diantara akhlak terpuji terhadap diri sendiri adalah sebagai 
berikut: 
a) Sabar 
Sabar adalah menahan diri dari dorongan hawa 
nafsu demi menggapai keridhaan Tuhannya dan 
menggantinya dengan bersungguh-sungguh menjalani 
cobaan-cobaan Allah SWT. Sabar terbagi menjadi tiga 
macam yaitu sabar dari maksiat, sabar karena taat kepada 
Allah SWT. sabar karena musibah. 
b) Syukur 
Syukur merupakan sikap seseorang untuk tidak 
menggunakan nikmat yang diberikan oleh Allah SWT 
dalam melakukan maksiat kepada-Nya. Bentuk syukur ini 
ditandai dengan keyakinan hati bahwa nikmat yang 
diperoleh berasal dari Allah SWT. bukan selain-Nya lalu 
diikuti pujian oleh lisan, dan tidak menggunkan nikmat 
tersebut untuk sesuatu yang dibenci pemberinya. 
c) Menunaikan amanah 
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Pengertian amanah menurut ari bahasa adalah 
kesetiaan, ketulusan hati, kepercayaan atau kejujuran, 
kebalikan dari khinat. Amanah adalah suatu sifat dan sikap 
pribadi yang setia, tulus hati, dan jujur dalam melaksanakan 
sesuatu yang dipercayakan kepadanya, berupa harta benda, 
rahasia ataupun tugas kewajiban. 
d) Benar atau jujur 
Maksud akhlak terpuji ini adalah berlaku benar dan 
jujur, baik dalam perkataan maupun dalam perbuatan. 
Benar dalam perkataan adalah mengatakan keadaan yang 
sebenarnya, tidak mengada-ngada, dan tidak pula 
menyembunyikannya. Lain halnya apabila yang 
disembunyikannya itu bersifat rahasia atau karena menjaga 
nama baik seseorang. Benar dalam perbuatan adalah 
mengerjakan sesuatu sesuai dengan petunjuk agama. Apa 
yang boleh dikerjakan menurut perintah agama, berarti itu 
benar. Apa yang tidak boleh dikerjakan sesuai dengan 
larangan agama, berarti itu tidak benar. 
e) Menepati janji  (al-wafa‟) 
Dalam islam, janji merupakan utang. Utang harus 
dibayar (ditepati). Kalau kita mengadakan suatu perjanjian 
pada hari tertentu kita harus menunaikannya tepat pada 
waktunya. Janji mengandung tanggung jawab. Apabila 
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tidak kita penuhi atau tidak kita tunaikan dalam pandangan 
Allah SWT. Kita termasuk orang yang berdosa. Adapun 
dalam pandangan manusia, mungkin kita tidak percaya lagi, 
dianggap remeh, dan sebagainya. Akhirnya kita merasa 
canggung bergaul, merasa rendah diri, jiwa gelisah, dan 
tidak tenang.  
f) Memelihara kesucian diri (al-iffah) 
Adalah menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah, dan 
memelihara kehormatan. Upaya memelihara kesucian diri 
hendaknya dilakukan setiap hari agar diri tetap berada 
dalam status kesucian. Hal ini dapat dilakukan mulai dari 
memelihara hati (qolbu) untuk tidak membuat rencana dan 
angan-angan yang buruk. Menurut Al-Ghazali, dari 
kesucian diri akan lahir sifat-sifat terpuji lainnya, seperti 
kedermawanan, malu, sabar, toleran, qonaah, wara‟, 
lembut, dan membantu.  
3) Akhlak terhadap keluarga 
a) Berbakti kepada orang tua 
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan faktor 
utama diterimanya doa seseorang, juga merupakan amal 
saleh paling utama yang dilakukan oleh seorang muslim. 
Banyak sekali ayat al-Quran ataupun hadis yang 
menjelaskan keutamaan berbuat baik kepada orang tua. 
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Oleh karena itu, perbuatan terpuji ini seiring dengan nilai-
nilai kebaikan untuk selamanya dan dicintai oleh setiap 
orang sepanjang masa. Salah satu keutamaan berbuat baik 
kepada kedua orang tua, disamping melaksanakan ketaatan 
atas perintah Allah SWT. adalah menghapus dosa-dosa 
besar. 
b) Bersikap baik kepada saudara 
Agama islam memerintahkan untuk berbuat baik 
kepada sanak saudara atau kaum kerabat sesudah 
menunaikan kewajiban kepada Allah SWT. dan ibu bapak. 
Hidup rukun dan damai dengan saudara dapat tercapai 
apabila hubungan tetap terjalin dengan saling pengertian 
dan tolong-menolong. Pertalian kerabat itu dimulai dari 
yang lebih dekat dengan menurut tertibnya sampai kepada 
yang lebih jauh. Kita wajib membantu mereka, apabila 
mereka dalam kesukaran. Sebab, dalam hidup ini, semua 
orang mengalami berbgai kesukaran dan kegoncangan jiwa. 
Apabila mereka memerlukan pertolongan yang bersifat 
benda, bantulah dengan benda. Apabila mereka mengalami 
kegoncangan jiwa atau kegelisahan, cobalah menghibur 
atau menasihatinya. Sebab, bantuan itu tidak berwujud 
uang. (benda), tetapi juga bantuan moril.  
4) Akhlak terhadap Masyarakat  
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a) Berbuat baik kepada tetangga 
Tetangga adalah orang yang terdekat dengan kita. 
Dekat bukan karena pertalian darah atau pertalian 
persaudaraan. Bahkan, mungkin tidak seagama dengan kita. 
Dekat disini adalah orang yang tinggal berdekatan dengan 
rumah kita. Ada atsar yang menunjukan bahwa tetangga 
adalah empat puluh rumah (yang berada di sekitar rumah) 
dari setiap penjuru mata angin. Dengan demikian, tidak 
diragukan lagi bahwa yang berdekatan dengan rumahmu 
adalah tetangga. Para ulama membagi tetangga menjadi tiga 
macam. Pertama, tetangga muslim yang masih mempunyai 
hubungan kekeluargaan. Tetangga seperti ini mempunyai 
tiga hak yaitu, sebagai tetangga, hak islam, dan hak 
kekerabatan. Kedua, tetangga muslim saja, tetapi bukan 
kerabat. Tetangga semacam ini mempunyai dua hak yaitu 
sebagai hak tetangga dan hak islam. Ketiga, tetangga kafir 
walaupun kerabat. Tetangga semacam ini hanya 
mempunyai satu hak, yaitu hak tetangga saja. 
b) Suka menolong orang lain 
Dalam hidup ini jarang sekali ada orang yang tidak 
memerlukan pertolongan orang lain. Ada kalanya karena 
sengsara dalam hidup; ada kalanya penderitaan batin atau 
kegelisahan; ada kalanya karena sedih mendapat berbagai 
40 
 
 
 
musibah. Oleh sebab itu, belum tentu orang yang kaya atau 
orang yang mempunyai kedudukan tidak memerlukan 
pertolongan orang lain. 
5) Akhlak terhadap Lingkungan 
Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan al-Quran 
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 
khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi manusia 
dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. 
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, 
serta pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan 
penciptaanya. (Rosihon, 2010:89-166) 
c. Pembentukan Akhlak 
Akhlak adalah bagian integral dari Islam, sebagaimana 
halnya iman dan ibadah. Artinya orang yang beriman harus 
beribadah dan berakhlak mulia. Seorang muslim tidak lengkap 
keislamannya bila hanya beriman dan beribadah tetapi tidak 
berakhlak  mulia. Sebaliknya kalau orang berakhlak tanpa iman, 
maka akhlaknya mempunyai dasar yang kuat. Tapi iman orang 
yang tidak memiliki pegangan hidup dalam menjalankan 
akhlaknya (Sudirman, 2005: 70). 
Pendidikan agama khususnya akhlak yang akan diberikan 
kepada anak-anak, haruslah sesuai dengan akal pikirannya, sesuai 
dengan sifat-sifatnya, berikan pendidikan agama dalam bidang 
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yang praktis, berupa amal perbuatan dan akhlak yang mulia dan 
kelakuan yang baik, sebaiknya diberikan berupa kisah-kisah, 
seperti keagamaan, riwayat pembesar-pembesar Islam dan sebagian 
kisah-kisah al-Quran yang mudah dimengerti oleh mereka serta 
sesuai pula dengan kebutuhannya (Mahmud, 1983: 9). 
Ada beberapa cara dalam pembentukan akhlakul karimah 
yaitu:  
1) Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara 
terus menerus. Imam Ghazali mengatakan bahwa manusia itu 
pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan 
melalui pembiasaan. Jika manusia terbiasa berbuat jahat, maka 
ia akan menjadi orang yang jahat, begitupun sebaliknya jika 
manusia dibiasakan berbuat baik, maka ia akan menjadi orang 
yang baik. 
2) Melalui keteladanan, akhlak yang baik tidak dapat dibentuk 
hanya dengan pelajaran, instruksi dan larangan. Menanamkan 
sopan santun memerlukan pendidikan yang panjang. Pendidikan 
itu tidak akan sukses jika disertai pemberian contoh teladan 
yang baik dan nyata (Abuddin, 2003: 164-165).  
Selain tersebut diatas, ada juga metode/ cara yang biasa 
digunakan dalam pembentukan akhlak antara lain: 
a) Metode Keteladanan 
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Keteladanan merupakan perbuatan yang patut ditiru 
dan dicontoh dalam praktek pendidikan, anak didik 
cenderung meneladani pendidiknya. Karena secara 
psikologis anak senang meniru tanpa memikirkan 
dampaknya. Amr bin utbah berkata kepada guru anaknya, 
“Langkah pertama membimbing anakku hendaknya 
membimbing dirimu terlebih dahulu. Sebab pandangan 
anak itu tertuju pada dirimu maka yang baik kepada mereka 
adalah kamu kerjakan dan yang buruk adalah yang kamu 
tinggalkan”. (Imam, 2006: 89). 
b) Metode latihan dan pembiasaan 
Mendidik dengan melatih dan pembiasaan adalah 
mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap 
suatu norma tertentu, kemudian membiasakan untuk 
mengulangi kegiatan tertentu tersebut berkali-kali agar 
menjadi bagian hidupnya, seperti sholat, puasa, kesopanan 
dalam bergaul dan sejenisnya. Oleh karena itu, islam 
mengharuskan agar semua kegiatan itu dibarengi niat 
supaya dihitung sebagai kebaikan. 
c) Metode cerita 
Cerita memiliki daya tarik yang besar untuk menarik 
perhatian setiap orang, sehingga orang akan mengaktifkan 
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segenap inderanya untuk memperhatikan orang yang 
bercerita. Hal itu terjadi karena cerita memiliki daya tarik 
untuk disukai jiwa manusia. Sebab di dalam cerita terdapat 
kisah-kisah zaman dahulu, sekarang, hal-hal yang jarang 
terjadi dan sebagainya. Selain itu cerita juga lebih lama 
melekat pada otak seseorang bahwa hampir tidak terlupakan 
(Fuad, 2006: 115). Sehingga akan mempermudah siswa 
untuk mengambil ibrah (pelajaran) dari kisah-kisah yang 
telah diceritakan dalam pelaksanaan metode ini, guru juga 
bisa menyertai penyampaian nasehat-nasehat untuk anak 
didiknya dalam al-Quran ayat yang mengandung metode 
cerita di antaranya Q.S Yusuf: 111 
                  
              
                    
Artinya : Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
akal. Al Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan 
tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman (Q.S. Yusuf: 111).  
d) Metode Mauidzah (nasehat) 
Mauidzah berarti nasehat. Rosyid Ridha 
mengartikan Mauidzah adalah nasehat peringatan atas 
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kebaikan dan kebenaran dengan jalan apa saja yang dapat 
menyentuh hati dan membangkitkannya untuk 
mengamalkan dalam al-Quran juga menggunakan kalimat-
kalimat yang menyentuh hati untuk mengarahkan manusia 
kepada ide yang dikehendakinya. Inilah yang kemudian 
dikenal dengan nasehat, sebagaimana firman Allah dalam 
al-Quran surat An-Nahl: 125. 
                  
                        
                 
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk (Q.S. An-Nahl: 125). 
Tetapi nasehat yang disampaikan ini selalu disertai 
dengan panutan atau teladan dari si pemberi atau penyampai 
nasehat itu. Ini menunjukkan bahwa antara satu metode 
yakni nasehat dengan metode lainnya yang dalam hal ini 
keteladanan bersifat saling melengkapi (Abuddin Nata, 
2001: 98).  
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e) Metode Reward dan Panisment 
Jika pembentukan akhlak tidak berhasil dengan 
metode keteladanan dan pemberian pengajaran, beralihlah 
kepada metode reward dan panisment. Dalam pemberian 
sanksi harus sesuai pelanggaran yang dilakukan dan sanksi 
tersebut diberikan menurut tahap-tahapnya, karena diantara 
mereka sudah cukup diisyaratkan saja sudah menghentikan 
perbuatannya, ada yang belum berhenti hingga dimarahi, 
ada yang perlu ditakut-takuti dengan tongkat, dan ada pula 
yang berhenti dengan tindakan fisik 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi anak dalam 
proses pembentukan akhlak siswa. Faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak pada diri seseorang adalah: 
1) Faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan, bakat, akal, keturunan/keluarga merupakan 
pendidikan yang utama bagi pembentukan akhlak anaknya. 
Yang dilakukan oleh orang tuanya biasanya si anak 
mengikutinya. Peran orang tua sangat mempengaruhi watak 
dan karakter anak-anaknya dan jika seseorang sudah 
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik 
maka dengan sendirinya orang tersebut akan menjadi baik. 
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2) Faktor dari luar, yaitu faktor lingkungan. Lingkungan 
masyarakat maupun lingkungan sekolah. Dari kedua faktor 
ini faktor pergaulan/lingkunganlah yang sangat dominan 
pengaruhnya dalam pembentukan karakter atau akhlak. Jika 
pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik, maka 
baiklah anak itu. Begitu juga sebaliknya, jika pendidikan 
yang diberikan kepada anak itu tidak baik, maka burukalah 
akhlak anak itu, seperti orang tua dahulu bilang siapa yang 
bergaul dengan penjual minyak wangi maka akan dapat 
wanginya dan siapa yang bergaul dengan tukang las maka 
akan terkena percikan ainya. 
Ahmad amin dalam bukunya yang berjudul Ilmu Akhlak 
berpendapat bahwa faktor lingkunganlah yang sangat berpengaruh 
dalam mempengaruhi seseorang yakni sampain 80%. Singgih D. 
Gunarsa mengutip pendapat Anastasih dalam bukunya yang 
berjudul Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, dikatakan 
bahwa kadang-kadang lingkungan sangat kecil pengaruhnya tapi 
ada masa-masa dimana pengaruhnya sangat besar. Seperti 
peristiwa traumatis (goncangan jiwa), terjadi dalam waktu yang 
singkat akan tetapi, menimbulkan reaksi dan akibatnya yang 
mungkin lama (Singgih, 1985: 18). 
Maka dapat disimpulkan bahwa dari faktor keturunan saja 
tidak menentukan adanya suatu ciri-ciri perilaku seorang anak, 
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karena masih ada faktor lain yang mempengaruhinya yaitu 
lingkungan yang pengaruhnya begitu banyak dalam pembentukan 
tingkah laku seorang anak. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam hasil penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa hasil 
penelitian yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, diantaranya:  
1. Penelitian atas nama Mulyadi (2006), mahasiswa Fakultas Tarbiyah 
IAIN Walisongo Semarang, yang berjudul “Konsep Pembentukan 
Akhlak Anak Perspektif Teori Konvergensi (Kajian Pustaka: Akhlak 
Tasawuf Karangan Abuddin Nata)”. Perbedaannya pada penelitian 
Mulyadi membahas mengenai konsep-konsep dalam pembentukan 
akhlak anak yang ditawarkan oleh aliran konvergensi, sedangkan pada 
penelitian saya membahas mengenai peran guru Pendidikan Agama 
Islam dalam membentuk akhlakul karimah. Persamaannya dengan 
penelitian yang saya lakukan yaitu sama-sama membahas 
pembentukan akhlak. 
2. Penelitian atas nama Nurul Khafshohtul M (2008), mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, yang berjudul “Peranan 
Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak Siswa Pada Masa Pubertas Di 
SMP Nurul Ulum Karangroto Genuk Semarang”. Perbedaannya pada 
penelitian Nurul Khafshohtul M membahas peranan guru PAI dalam 
pembentukan Akhlak Siswa pada masa pubertas (SMP) melalui 
tindakan preventif, kuratif maupun represif. Sedangkan pada penelitian 
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saya membahas pada peran guru PAI dalam membentuk akhlakul 
karimah pada peserta didik di tingkat SMK. Persamaannya dengan 
penelitian yang saya lakukan yaitu sama-sama membahas mengenai 
peran guru PAI dalam membentuk akhlak pada siswa. 
3. Penelitian atas nama Rohmad Nur Afandi (2011), mahasiswa UMY 
yang berjudul “Peran dan Strategi Guru Agama Islam dalam 
Menanamkan Akhlakul Karimah di SDN Bedoyo Gunungkidul”. 
Perbedaannya pada penelitian Rohmad Nur Afandi membahas peran 
dan strategi guru agama islam dalam menanamkan akhlak di tingkat 
SD. Sedangkan pada penelitian saya membahas pada peran guru PAI 
dalam membentuk akhlakul karimah di SMK. Persamaannya dengan 
penelitian saya yaitu sama-sama terfokus pada  akhlaknya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa peneliti belum 
menemukan penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan peneliti. karena fokus masalah peneliti terletak pada peran 
guru PAI dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada Peserta Didik di 
SMK Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri Tahun 2017. Berdasarkan 
beberapa peneliti yang relevan tersebut dapat dilihat bahwa posisi 
penelitian yang akan dilaksanakan peneliti adalah untuk melengkapi 
penelitian sebelumnya. 
C. Kerangka berfikir 
Dalam dunia pendidikan, seorang guru atau pendidik memiliki 
beberapa peran yaitu guru sebagai sumber belajar, guru sebagai fasilitator, 
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guru sebagai pengelola, guru sebagai demonstrator, guru sebagai 
pembimbing, guru sebagai motivator, dan guru sebagai evaluator. Semua 
peran tersebut dilakukan guna mencapai tujuan pendidikan. 
Guru PAI juga harus memiliki peran yang dimiliki oleh guru pada 
umumnya, hanya saja guru PAI memiliki peran yang lebih banyak 
terhadap pembinaan akhlak/ menumbuhkembangkan akhlak peserta 
didiknya yaitu sebagai model/ perancang generasi muda yang lebih Islami 
yang memiliki akhlakul karimah dengan memberikan suri teladan yang 
baik, mulai dari sifat, sikap, maupun penampilan, karena guru merupakan 
faktor penting dalam mengimplementasikan nilai-nilai keberagamaan dan 
diharapkan siswa juga meniru contoh yang baik dari pendidik tersebut.  
Permasalahan yang terjadi masih banyak peserta didik yang 
akhlaknya kurang baik, perilakunya tidak sesuai dan bertentangan dengan 
nilai-nilai moral yang berlaku di lingkungan sekitar terutama di sekolah. 
Seperti berkata buruk, mengejek teman, melanggar tata tertib sekolah, 
merokok, berambut gondrong, membolos, berkelahi, pacaran dan 
penggunaan handphone pada saat proses pembelajaran berlangsung 
ditambah lagi guru tidak menegur ketika siswa tidak memperhatikan 
ketika guru menyampaikan materi pembelajaran.  
Dalam hal ini, memberikan penekanan lebih terhadap guru PAI 
karena guru PAI yang mengajarkan agama Islam, dan dalam ajaran Islam 
itu sendiri mengandung nilai-nilai akhlak. Melihat hal tersebut, maka 
dipilihnya Guru PAI untuk Membentuk akhlakul Karimah pada peserta 
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didik, karena guru PAI yang mengajarkan nilai-nilai akhlak sehingga ia 
harus mengikuti sejauh mana siswa mengamalkan akhlak yang sudah 
diterapkan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam  penelitian ini, digunakan metode penelitian kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J.Moleong (2010:4) metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati. Sejalan 
dengan itu, Kirk dan Miller dalam lexy J.Moleong (2010:4) penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergaabungnya dari pengamatan pada manusia baik 
kawasannya maupun dalam peristilahanya.  
Definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek 
dan informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan 
melalui pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan berupa kata-kata atau 
istilah yang diperoleh selama penelitian berlangsung tanpa adanya 
perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini diuraikan secara detail tentang Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah Pada 
Peserta Didik di SMK Negeri 1 Bulukerto Kabupaten Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Bulukerto. SMK Negeri 
1 Bulukerto merupakan sekolah favorit yang berada di Wonogiri 
bagian timur. SMK Negeri 1 Bulukerto ini juga berasal dari siswa 
dengan berbagai kalangan agama dan tingkat ekonomi yang berbeda.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2017 sampai bulan 
Agustus 2017 yaitu dari pengajuan judul sampai penelitian selesai. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian adalah subyek dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi,2006: 145) maka yang menjadi subyek penelitian ini 
adalah orang yang berkaitan langsung dengan penelitian yang 
dilaksanakan. Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
Guru PAI SMK Negeri 1 Bulukerto. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang-orang dalam pada latar penelitian. Informan 
adalah orang-orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian (Andi, 
2014: 195)   
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Informasi tentang permasalahan yang diteliti dapat diperoleh dari 
pihak-pihak antara lain Kepala Sekolah, Guru BK, dan Siswa kelas 
XI. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting dalam metode ilmiah. 
Menurut Nazir (1998: 211): “pengumpulan data adalah prosedur 
sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan”. Banyak 
teknik dan strategi yang dapat digunakan dalam pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan 
data, kita tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan (Andi Prastowo, 2014: 208)  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
   Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 
(Sugiyono, 2009: 145). 
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  Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujuan, dan perasaan, terhadap 
sasaran penelitian. 
  Penggunaan metode ini, secara khusus dimanfaatkan untuk 
merekam data yang erat kaitannya dengan data-data yang 
berhubungan dengan akhlak siswa, dan berbagai aktivitas keagamaan 
yang ada disekolah tersebut. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2006: 135). 
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil (Sugiyono, 2009: 137). 
 Metode wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 
verbal, jadi semacam percakapan, yang bertujuan memperoleh 
informasi dalam wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara 
verbal. Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan temu muka, 
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namun wawancara juga dapat dilaksanakan melalui telepon (Nasution, 
1998: 153). 
 Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman sebagai instrument untuk mendapatkan data 
langsung dari informan dengan melakukan wawancara langsung 
kepada key informan,yaitu guru PAI dan siswa kelas XI SMK Negeri 
1 Bulukerto. 
 Metode wawancara ini dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi 
tentang kegiatan-kegiatan apa saja yang telah dilakukan guru PAI 
berkaitan dengan membentuk akhlakul karimah tersebut. 
3. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi adalah salah satu sumber informasi yang 
berharga bagi peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. 
(Muhammad Yaumi, Muljono Damopolii, 2014: 120). Metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah berdirinya SMK 
Negeri 1 Bulukerto, letak geografis, struktur organisasi, kegiatan 
keagamaan dan susunan pengurus, sarana prasarana, data tentang guru 
dan siswa, system peraturan sekolah (tata tertib). 
E. Teknik Keabsahan Data 
  Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan suatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tujuan dari 
triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, 
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tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah 
ditemukan (Sugiyono, 2009: 241). 
  Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menurut Moleong (2004: 330) 
mengutip pendapat patton, triangulasi sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini 
dapat dicapai dengan jalan :  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apaa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
  Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, yaitu :  
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. 
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2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
F. Teknik Analisis Data  
   Data yang telah dikumpulkan melalui metode pengumpulan data 
yang digunakan mempunyai arti apabila data tersebut diolah dan dianalisa 
tersebut, maka akan dapat diinterpretasikan, dan selanjutnya dapat 
dirumuskan kesimpulan akhir dari suatu penelitian. 
  Menurut Milles dan Hubberman (Sumardjoko, 2002: 18) 
komponen utama dalam proses analisa penelitian kualitatif meliputi 
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
  Dalam proses analisis data penelitian kualitatif terdapat tiga 
komponen yang utama yang saling berkaitan, saling berinteraksi, dan tidak 
dapat dipisahkan yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 
kesimpulan.  
1. Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data yang diperoleh dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi, juga ditambah dengan membuat catatan 
lapangan. 
  Menurut Milles dan Hubberman, catatan lapangan adalah catatan 
tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dan dipikirkan dalam rangka 
pengumpulan data refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. 
  Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi, 
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ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu, biasanya catatatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang 
ke tempat tinggal.  
2. Reduksi Data  
  Reduksi data berfungsi untuk mempertegas, memperpendek, dan 
membuat fokus hal-hal yang penting dan mengatur sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan. 
3. Sajian Data 
  Sajian data merupakan suatu rakitan kalimat atau informasi yang 
disusun secara logis dan sistematis sehingga memungkinkan peneliti 
untuk penarikan kesimpulan dan verifikasi berdasarkan 
pemahamannya. 
4. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 
  Dalam penelitian kualitatif peneliti dapat mengetahui sejak awal 
terhadap hal-hal yang ditemui sehingga memungkinkan peneliti 
melakukan pencatatan, pengaturan serta pertanyaan-pertanyaan 
konfigurasi yang memungkinkan, arahan sebab akibat dan berbagai 
proporsi, diharapkan konklusi akan diperoleh secara jelas. Dalam 
melakukan penarikan kesimpulan akhir tidak semata perumusan dan 
pengumpulan data berakhir. Artinya jika kesimpulan sementara telah 
diperoleh masih memungkinkan untuk dilakukan verifikasi gerak 
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pengulangan dan penelurusan data kembali. Dengan cepat bila timbul 
pemikiran yang kedua dalam proses penulis dan seterusnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
ditemukan fakta temuan lapangan terkait dengan peran guru PAI dalam 
membentuk akhlakul karimah pada peserta didik di SMK Negeri 1 
Bulukerto Kabupaten Wonogiri sebagai berikut :  
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SMK Negeri 1 Bulukerto 
SMK Negeri 1 Bulukerto pertama kali berdiri pada 8 Oktober 
2005, dimana saat itu tanah masih menjadi hak milik SMP N 1 
Bulukerto. Pencetus SMK Negeri 1 Bulukerto adalah Bapak Syamsuri 
dan Ibu Eka selaku kepala sekolah pertama SMK Negeri 1 Bulukerto. 
Pertama Bapak Syamsuri bekerja keras untuk mencari peserta didik 
yang mau bersekolah di SMK Negeri 1 Bulukerto hingga beliau 
akhirnya mendapat 24 siswa. Setelah mendapat siswa barulah diberi 
hak tanah dari keluarga SMP. Tahun pertama setelah diberi hak tanah 
mulai dibangunlah gedung-gedung yang mana gedung pertama ini 
berjumlah 4 gedung dan 1 bengkel. Sebagai wadah untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa-
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siswi SMK Negeri 1 Bulukerto, maka dibentuk ekstrakurikuler sekolah 
yaitu diantaranya : 
1. Rohis (Kerohanian Islam) 
2. Olah raga :  
- Sepak bola 
- Bola voli 
- Bola basket 
- Bela diri 
3. Pramuka 
4. Palang Merah Remaja (PMR) 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Bulukerto 
memiliki 3 jurusan dan fasilitasnya yaitu : 
1. Teknik Mesin Otomotif 
2. Rekayasa Perangkat Lunak 
3. Akuntansi 
Fasilitas yang terdapat di SMK Negeri 1 Bulukerto adalah 
Laboratorium Komputer standar : Jaringan computer, internet. Sebagai 
usaha melatih dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan SMK Negeri 1  
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Bulukerto mendirikan beberapa Unit Produksi, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Unit Pelayanan Jasa Internet (Warnet) 
2. Unit Information Training Center (ITC) yaitu dengan membuka 
pelatihan dan kursus ketrampilan komputer : 
- Ketrampilan dasar komputer (office: Word, Excel, Acces, PPT) 
- Desain Web, Pemrograman Web, Blog, CMS 
- Desain Grafis (Photoshop, Corel Draw) 
- Perakitan dan Reparasi Komputer 
3. Kursus Mengemudi Mobil 
4. Reparasi kendaraan bermotor (Dokumentasi pada hari Selasa, 18 
Juli 2017) 
 
b. Letak Geografis dan Batasan Wilayah Sekolah 
SMK Negeri 1 Bulukerto terletak dibagian timur Kabupaten 
Wonogiri tepatnya di desa Guli kecamatan Bulukerto kabupaten 
Wonogiri. Letak sekolah ini sangat strategis karena berada di 
lingkungan akademis. Bangunan berdiri di atas tanah seluas 5.925 
meter persegi. (Observasi pada hari Selasa, 18 April 2017) 
 
Adapun batas-batas wilayahnya yaitu: 
1) Sebelah selatan : SMP Negeri 1 Bulukerto 
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2) Sebelah barat  : Persawahan 
3) Sebelah utara  : Perumahan warga  
4) Sebelah timur  : Jalan pedesaan 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Membentuk Akhlakul Karimah di SMK Negeri 1 Bulukerto 
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2017/2018. Dalam penelitian ini 
untuk mendapatkan data-data yang akurat mengenai Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah di 
SMK Negeri 1 Bulukerto, maka penulis melakukan beberapa langkah 
untuk mendapatkan informasi seakurat mungkin. Langkah yang 
penulis lakukan diantaranya melakukan wawancara dengan berbagai 
pihak yang terkait, serta mengadakan observasi dan mengumpulkan 
dokumentasi atau arsip yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian. 
Setelah mendapatkan izin penelitian di SMK Negeri 1 
Bulukerto melalui persetujuan Kepala Sekolah Bapak Drs. Bambang 
Sutejo, maka peneliti mulai mengadakan penelitian yang diawali 
dengan wawancara kepada guru PAI, kepala sekolah, Guru BK, serta 
siswa. Kemudian setelah itu penulis mengadakan observasi yang 
dimulai dari keadaan SMK Negeri 1 Bulukerto, kegiatan pembelajaran, 
kegiatan keagamaan dan peran guru di dalamnya. Selain itu penulis 
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juga mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan peran 
guru dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik tersebut. 
a. Deskripsi Peran Guru PAI dalam Membentuk Akhlakul 
Karimah pada Peserta Didik di SMK Negeri 1 Bulukerto 
Guru PAI dalam dunia pendidikan berperan dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Aktifitas guru yang 
dilakukan dalam rangka membimbing, mengajar, dan melakukan 
transfer knowledge dalam proses belajar mengajar dan membentuk 
akhlak siswa dilakukan oleh seorang guru yang memiliki usaha tinggi 
yang disertai dengan kemampuan dan keprofesionalannya. 
Melihat dari latar belakang siswa yang bermacam-macam maka 
dalam proses belajar mengajar setiap siswa memiliki kemampuan yang 
berbeda dan tentunya akhlak setiap siswa pun berbeda. Maka dari itu 
perlu adanya peran guru terutama guru PAI dalam membentuk 
akhlakul karimah. Walaupun disekolah memberikan pembiasaan/ 
bimbingan serta kegiatan keagamaan kepada siswa hanya terbatas 
dalam artian waktu yang tidak banyak, diharapkan melalui itu semua 
dapat menjadikan siswa berakhlakul karimah. (Wawancara dengan 
Kepala Sekolah pada hari Selasa, 18 Juli 2017) 
Membentuk akhlakul karimah siswa bukanlah suatu hal yang 
mudah begitu saja berjalan tanpa proses. Tetapi memerlukan peran 
guru yang konkrit. Begitu juga di SMK Negeri 1 Bulukerto, ada 
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beberapa kegiatan yang dilakukan guru PAI. Dengan kegiatan tersebut 
bertujuan untuk  membiasakan siswa berpegang teguh pada akhlak 
mulia, selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah, 
diantara kegiatannya yaitu sebagai berikut: 
1) Pembelajaran PAI 
Pembelajaran PAI diawali dengan berdo‟a bersama, 
membaca al-Quran kemudian sebelum masuk ke materi 
memberikan apersepsi yang berisi motivasi kepada siswa. 
Apersepsi yang disampaikan disesuaikan dengan materi 
pembelajaran atau disesuaikan dengan RPP yang akan dibahas. Itu 
dimaksudkan supaya siswa memiliki gambaran tentang materi 
yang akan disampaikan guru dan  memudahkan siswa untuk bisa 
mengerti mengenai materi yang akan dibahas. Selain itu biasanya 
guru memberikan motivasi kepada siswa yang berkaitan dengan 
akhlak yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemudian menyampaikan materi dengan menggunakan metode 
yang bervariasi misalnya metode ceramah, drill, tanya jawab 
menyesuaikan materi yang disampaikan, agar siswa tidak bosan 
ketika hanya mendengarkan guru berbicara. Disamping itu guru 
juga memberikan contoh/teladan bagi siswa seperti berpakaian rapi 
sesuai syariat islam, bertutur kata sopan, ketika masuk kelas 
diusahakan tepat waktu, selesai pembelajaran diakhiri dengan 
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berdoa bersama dan berjabat tangan. (Wawancara dengan Guru 
PAI pada hari Selasa, 11 April 2017) 
Dalam proses pembelajaran PAI, guru mengawali dengan 
mengucap salam, berdo‟a bersama lalu membaca al-Quran 
melanjutkan ayat yang terakhir dibaca yaitu surat At-taubah dari 
ayat 59-64. Pembelajaran yang dilaksanakan guru sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan di tahap awal guru 
memberikan apersepsi/motivasi berkaitan dengan materi yang akan 
dibahas. Motivasi yang disampaikan guru berkaitan dengan akhlak 
yang bisa diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Guru PAI 
menyampaikan materi menggunkan metode tanya jawab dan 
ceramah. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan berjabat 
tangan.  (Observasi pada hari Kamis, 13 April 2017) 
2) Sholat Duhur Berjama‟ah 
Sholat dhuhur berjam‟ah wajib dilaksanakan setiap  hari 
yang diikuti oleh seluruh staf dan siswa SMK Negeri 1 Bulukerto 
yang dipimpin oleh imam masjid, imam masjid dijadwal sesuai 
dengan guru piket. Dikarenakan banyak siswa yang masih belum 
serius bahkan ada yang gojekan dalam pelaksanaan sholat duhur, 
sehingga untuk itu pelaksanaan sholat duhur berjama‟ah perlu 
mendapatkan pengawasan dari Bapak dan Ibu guru. Ini sebagai 
wujud pengamalan ajaran Islam karena sholat memiliki hikmah 
yang sangat tinggi. Dengan diterapkannya sholat dhuhur berjamaah  
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siswa dilatih menjadi seorang yang disiplin dan berdzikir agar 
lebih mendekatkan diri kepada Allah. (Wawancara dengan Guru 
PAI Selasa, 11 April 2017) 
Kegiatan sholat duhur berjamaah dilakukan oleh kepala 
sekolah, bapak dan ibu guru, karyawan, serta siswa SMK Negeri 1 
Bulukerto dan dilaksanakan di Masjid SMK.  Sholat dhuhur 
dilaksanakan pada jam 11.30, siswa mulai persiapan untuk 
mengambil air wudhu. Karena tempat wudhu yang kurang 
memadahi membuat siswa harus mengantri beberapa saat. 
Beberapa siswa yang tidak sabar mengantri wudhu mereka 
memilih tidak melaksanakan sholat dhuhur, sehingga guru PAI 
memberikan arahan agar siswa segera menuju masjid. Setelah 
selesai sholat duhur kemudian dilanjutkan membaca do‟a bersama, 
do‟a yang dibaca meliputi istighfar 3x kemudian di lanjut tahmid 
33x, tasbih 33x. Guru PAI juga menegur siswa yang bercanda 
dengan teman lainnya ketika sedang sholat, selain itu juga ketua 
kelas melaporkan kepada guru PAI jika ada teman yang tidak ikut 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, kemudian guru PAI 
memberi teguran dan panisment kepada siswa yang tidak ikut 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah yaitu menulis istighfar 50 
kali di selembar kertas dan dikumpulkan kepada Bapak Bambang 
sebelum bel pulang sekolah ini bertujuan agar siswa tersebut jera 
dan tidak mengulangi kesalahannya lagi, bagi siswa yang sedang 
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berhalangan (haid) tugasnya membersihkan kelas masing-masing. 
(Observasi pada hari Senin, 30 Mei 2017) 
3) Sholat Jumat dan Infaq 
Sholat jumat dan infaq ini merupakan kegiatan mingguan 
rutin yang ada di SMK Negeri 1 Bulukerto. Untuk infaq wajib bagi 
siswa sebelum sholat jumat dimulai dan untuk nominalnya tidak 
ada batasan (seikhlasnya) dari tiap-tiap kelas dikumpulkan ke 
bendahara kelas kemudian bendahara kelas mengumpulkan ke 
bendahara osis dan bendahara osis menyerahkan kepada Ibu Yunie. 
Uang infaq ini yang nantinya akan digunakan untuk santunan atau 
kegiatan sosial yang lainnya. Dengan tujuan agar  siswa 
mempunyai jiwa sosial, dan terbiasa memberikan sesuatu dengan 
ikhlas sebagai rasa syukur kepada Allah. (Wawancara dengan Guru 
PAI pada hari Selasa, 20 Juni 2017) 
Didalam pelaksanakaan sholat jumat siswa dilatih untuk 
bertanggung jawab atas apa yang menjadi kewajiabannya. Karena 
sering dijumpai siswa yang masih berseragam lengkap yang sudah 
waktu sholat jum‟at masih saja nongkrong diwarung, ada juga yang 
nongkrong dipinggir jalan. Maka dari itu di SMK pada hari jumat 
tidak dipulangkan pukul 11.00 seperti sekolah lainnya ini bertujuan 
agar siswa melaksanakan sholat jumat di sekolah meski ada 
beberapa siswa yang mencoba kabur akan tetapi bapak dan ibu 
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guru ditugaskan untuk mengawasi siswa. (Wawancara dengan 
Kepala Sekolah pada hari Selasa, 18 Juli 2017) 
Sebelum melaksanakan sholat jumat bagi siswa ada 
kegiatan untuk infaq. Pelaksanaan infaq dilakukan sebelum sholat 
jum‟at dimulai, tiap-tiap kelas mengumpulkan uang infaq 
seikhlasnya kepada bendahara kelas sesuai absen, kemudian 
bendahara kelas menyerahkan uang infaq tersebut kepada 
bendahara osis dan kemudian bendahara osis menyerahkan uang 
infaq kepada Ibu Yunie  yang ditugaskan untuk memegang uang 
infaq. Kemudian dilanjutkan kegiatan sholat jumat dilaksanakan 
pada jam 11.15, yang wajib dilaksanakan oleh seluruh siswa (laki-
laki) guru dan karyawan di SMK Negeri 1 Bulukerto, pada jam 
tersebut guru PAI segera mengambil air wudhu dan keliling kelas, 
kantin, parkiran yang biasa siswa nongkrong bersama guru BP 
untuk menyuruh siswa segera menuju masjid. Kemudian siswa 
mulai persiapan, mengambil alat sholatnya dan melaksanakan 
wudhu, setelah siswa siap di masjid kemudian dilaksnakan 
khutbah, ketika itu khutbah jumat dipimpin oleh Bapak Bambang 
Sutejo, pada saat khutbah ada beberapa siswa yang ngobrol dengan 
temannya, ada yang tidur sehingga pelaksanaan sholat jum‟at ini 
mendapat pengawasan dari guru PAI dan guru yang lain yang ikut 
melaksanakan sholat jumat. (Observasi pada hari jumat 27 Juli 
2017) 
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4) Membaca al-Quran 
Menurut Bapak Bambang Riyanto membaca al-Quran 
dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai, dibimbing 
oleh guru yang mengajar pada jam pertama kurang lebih selama 10 
menit. Karena tidak semua siswa di SMK bisa dan lancar membaca 
al-Quran, maka dari itu bagi siswa yang belum bisa membaca al-
Quran diberikan kesempatan untuk belajar membaca al-Quran 
bersama di masjid SMK biasanya seminggu sekali pada hari kamis, 
setelah selesai pembelajaran yang dibimbing oleh guru PAI tetapi 
ini tidak wajib hanya yang mau saja, insyaAllah untuk tahun depan 
sudah ada program ektrakurikuler BTA. Untuk siswa yang sudah 
bisa membaca al-Quran boleh juga mengikuti kegiatan ini.  Selain 
belajar membaca juga diberikan materi tentang tajwid. Membaca 
al-Quran dilakukan setiap hari di sekolah bertujuan agar siswa 
terbiasa tidak hanya disekolah tetapi juga diharapakan agar terbiasa 
membaca al-Quran di rumah dan dapat memahami terjemahan apa 
yang telah dibaca dan mengambil serta mengamalkan nilai-nilai 
yang terkandung dalam al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. 
(Wawancara dengan Guru PAI pada hari Selasa, 20 Juni 2017) 
Sebelum pembelajaran dimulai membaca al-Quran bersama 
yang didampingi oleh Bapak Bambang. Membaca al-Quran 
melanjutkan ayat yang terakhir dibaca yaitu surat At-taubah dari 
ayat 59-64. Sedangkan untuk belajar bersama yang dilaksanakan 
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setiap hari kamis di masjid SMK itu diikuti sekitar 29 siswa yang 
dibimbing oleh guru PAI, setiap siswa membawa al-Quran sendiri-
sendiri dikarenakan dimasjid hanya tersedia 7 al-Quran saja. Ada 
juga siswa yang masih belajar dari Iqro‟ sekitar 9 siswa karena 
memang belum bisa membaca al-Quran, siswa yang belajar Iqro‟ 
bertempat diserambi masjid dibimbing oleh Ibu Siti Warindah, 
sedangkan yang belajar membaca al-Quran didalam masjid 
dibimbing oleh Bapak Bambang Riyanto. Setiap siswa membaca 
satu ayat dibimbing oleh Bapak Bambang, jika semua sudah 
mendapatkan giliran diberikan materi tentang tajwid. (Observasi 
pada hari Kamis, 22 Juni 2017) 
5) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
PHBI adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk 
memperingati dan merayakan hari-hari besar islam seperti 
peringatan Isra‟ Mi‟raj Nabi Muhammad SAW, idul adha 
(berkurban) dan pesantren ramadhan. Kegiatan hari-hari besar 
Islam di SMK ini rutin dilaksanakan setiap tahun. Kegiatan ini 
dimaksudkan supaya siswa dapat memaknai dari peringatan hari-
hari besar Islam, dan juga agar dapat memberi wawasan kepada 
siswa tentang keilmuan dalam hal sejarah kebudayaan Islam, bisa 
terkait dengan perilaku nabi atau yang lain. Untuk hari raya idul 
adha mengajarkan siswa bersedekah bentuk dari akhlak kepada 
masyarakat. Sedangkan untuk pesantren ramadhan ini dilakukan 
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oleh seluruh siswa SMK Negeri 1 Bulukerto dari jam 08.00-13.00 
WIB selama 3 hari. Kegiatannya selama 3 hari tidak hanya diisi 
dengan materi saja,  tetapi guru PAI selaku pelaksana dalam 
kegiatan ini juga mengadakan tadarus al-Quran bersama-sama dan 
selama 3 hari siswa SMK mampu mengkhatamkan al-Quran 
sebanyak dua kali. Di 1 hari terakhir pesantren ramadhan setelah 
ada materi dari guru PAI, diadakan pembayaran zakat dan  
dilanjutkan pembagian zakat yang dibantu oleh  OSIS SMK Negeri 
1 Bulukerto. Pada kegiatan ini siswa dilatih untuk tanggung jawab 
atas apa yang sudah menjadi kewajibannya. (Wawancara dengan 
Guru PAI pada hari Selasa, 20 Juni 2017) 
Pada kegiatan pesantren ramadhan yang diikuti oleh siswa 
SMK Negeri 1 Bulukerto yang dilakukan selama 3 hari ini, siswa 
diberikan materi/kajian setelah itu ada tadaruz bersama, setiap 
siswa membawa al-Quran sendiri kemudian membaca secara 
semaan sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan, selama 3 
hari siswa SMK mampu mengkhatamkan al-Quran sebanyak dua 
kali  kemudian pada hari ketiga setelah materi siswa tadarus 
bersama dilanjutkan pembayaran zakat yang panitianya yaitu 
anggota OSIS SMK Negeri 1 Bulukerto. Di setiap materi yang 
disampaikan setiap siswa diwajibkan membuat resume/ringkasan 
materi, dan dikumpulkan setiap hari setelah pesantren ramadhan 
selesai. Sehingga siswa yang tidak mengikuti kegiatan bisa 
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diketahui oleh Guru PAI dan diberikan panisment. (Observasi pada 
hari Sabtu, 10 Juni 2017) 
6) Santunan 
Kegiatan ini dilakukan setiap satu tahun dua kali yang 
diwakili oleh kepala sekolah dan perwakilan bapak/ibu guru serta 
beberapa anggota OSIS SMK Negeri 1 Bulukerto. Dari hasil uang 
infaq yang dikumpulkan oleh siswa SMK Negeri 1 Bulukerto 
dibelikan sembako kemudian diberikan kepada fakir miskin, anak 
yatim di lingkungan sekitar SMK.  Kegiatan ini untuk 
membiasakan beramal dan beribadah serta menjadi manusia yang 
dermawan dan ikhlas dalam memberikan sesuatu kepada orang lain 
yang lebih membutuhkan. (Wawancara dengan Guru PAI pada hari 
Selasa, 20 Juni 2017)  
Santunan ini menjadi program kegiatan keagamaan yang 
ada di SMK Negeri 1 Bulukerto. Karena di pedesaan sekitar SMK 
masih banyak keluarga yang tidak mampu sehingga kegiatan ini 
bertujuan untuk menumbuhkan rasa sosial dan rasa peduli siswa 
kepada orang yang kurang mampu untuk meringankan bebannya. 
(Wawancara dengan Kepala Sekolah pada hari Selasa, 18 Juli 
2017) 
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b. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membentuk 
Akhlakul Karimah pada Peserta Didik Di SMK Negeri 1 
Bulukerto 
Menurut wawancara dengan Bapak Bambang Riyanto 11 
April 2017, faktor pendukung dalam membentuk akhlakul karimah 
adalah kepala sekolah yang sangat mendukung dengan adanya 
program kegiatan keagamaan yang ada di SMK, adanya kerjasama 
dengan pihak sekolah yaitu guru-guru yang lain yang ikut 
mengawasi dan memperhatikan siswa. 
Faktor penghambat dalam membentuk akhlakul karimah 
yaitu lingkungan masyarakat dan keluarga terutama orang tua 
mereka yang kurang mengawasi anaknya dan membiarkan anaknya 
bebas bergaul. Kebanyakan orang tua lebih mementingkan 
ekonominya sehingga perhatian dan pengawasannya kurang. Masih 
banyak siswa yang bermalas-malasan mengikuti kegiatan 
keagamaan di sekolah. Selain itu pada kegiatan keagamaan sarana 
dan prasarana seperti terbatasnya tempat wudhu. (Wawancara 
dengan guru BK Rabu, 26 Juli 2017 ) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta 
temuan penelitian diatas , maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan 
metode deskripsi kualitatif secara terperinci. 
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 SMK Negeri 1 Bulukerto merupakan salah satu sekolah menengah 
kejuruan  yang ada di kabupaten wonogiri bagian timur. Istimewanya 
sekolah ini adalah siswanya berasal dari berbagai agama yang ada, 
keadaan ekonomi mereka pun juga beragam. Meskipun siswa beragam 
asal usulnya dan berbeda pula akhlaknya ada siswa yang berakhlakul 
karimah tetapi tidak sedikit juga siswa yang akhlaknya masih kurang baik 
di lingkungan sekitar terutama di sekolah. 
 Sekolah berupaya untuk  membentuk akhlakul karimah peserta 
didiknya dengan berbagai cara baik dalam pembelajaran maupun dalam 
kegiatan keagamaan. Kepala sekolah, bapak dan Ibu guru ikut berperan 
membantu mengawasi, memperhatikan dan memberi arahan kepada siswa 
agar siswa dapat berakhlak mulia tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi 
juga di lingkungan masyarakat. 
 Guru PAI menunjukkan perannya dalam membentuk akhlakul 
karimah siswa pada pembelajaran PAI yaitu sebagai sumber belajar, 
sebagai fasilitator melalui materi-materi akhlak. Kemudian sebagai 
motivator yaitu dengan memberikan motivasi kepada siswa untuk 
berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada kegiatan keagamaan peran guru PAI yaitu sebagai 
pembimbing, sebagai fasilitator dan sebagai demonstrator. Ini terlihat pada 
kegiatan sholat duhur berjamaah, sholat jumat, infaq mingguan, peringatan 
hari besar Islam, membaca al-Quran dan santunan. Dengan ini diharapkan 
siswa SMK Negeri 1 Bulukerto dapat mencerminkan akhlak terhadap 
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Allah, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap keluarga dan akhlak 
terhadap masyarakat melalui kegiatan keagamaan serta pembiasaan yang 
ada di sekolah dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
 Faktor pendukungnya yaitu Bapak Ibu guru dan kepala sekolah 
yang mendukung guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah siswa. 
Sebisa mungkin terus memberikan teladan dan mengadakan berbagai 
kegiatan keagamaan bagi siswa SMK. Hal ini dapat dilihat pada 
pembiasaan siswa berjabat tangan dengan bapak/ibu guru, berdoa sebelum 
dan sesudah pembelajaran, membaca al-Quran dan kegiatan keagamaan. 
Dengan ini siswa akan terbiasa melakukan hal-hal yang positif dan tujuan 
dari pembiasaan ini adalah untuk membentuk akhlakul karimah. 
 Guru PAI dalam melaksanakan perannya juga memiliki hambatan 
yaitu tidak hanya dari lingkungan sekolah tetapi juga lingkungan keluarga 
dan masyarakat. Banyak sekali siswa yang orang tuanya merantau, ketika 
di sekolah dibiasakan ke hal-hal yang positif yang menunjang akhlakul 
karimah tetapi di rumah tanpa ada perhatian dan pengawasan orang tua  
siswa  bergaul di lingkungan masyarakat semaunya sendiri  sehingga 
akhlakul karimah siswa sulit terbentuk. Siswa bermalas-malasan 
mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di sekolah, sarana prasaran 
seperti tempat wudhu kurang memadahi.  
Diantara banyaknya hambatan-hambatan yang dihadapi, guru PAI 
mendapat dukungan dari bapak ibu guru dan kepala sekolah sebagai 
pemimpin lembaga. Sebisa mungkin terus memberikan teladan bagi siswa 
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di dalam lingkungan sekolah dan diharapkan dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 
masyarakat.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Peran guru pendidikan agama Islam dalam membentuk 
akhlakul karimah pada peserta didik di SMK Negeri 1 Bulukerto yaitu 
sebagai sumber belajar melalui materi-materi akhlak, sebagai 
fasilitator, sebagai motivator,  sebagai pembimbing dan sebagai 
demonstrator dalam berakhlakul karimah dengan diadakannya kegiatan 
keagamaan yaitu sholat dhuhur berjam‟ah, membaca al-Quran, sholat 
jumat, infaq mingguan, peringatan hari besar Islam, santunan 
Faktor pendukung adalah adanya program kegiatan keagamaan 
yang ada di SMK sebagai berikut sholat dhuhur berjam‟ah, membaca 
al-Quran, sholat jumat, infaq mingguan, peringatan hari besar Islam, 
santunan pada saat diesnatalis SMK.  
Sedangkan untuk faktor penghambatnya yaitu lingkungan 
masyarakat, lingkungan keluarga terutama orang tua yang kurang 
maksimal memperhatikan dan mengawasi anaknya, masih ada siswa 
yang bermalas-malasan untuk menikuti kegiatan keagamaan yang ada 
di sekolah, terbatasnya tempat wudhu sehingga peserta didik harus 
menunggu untuk mengambil air wudhu dan masjid. 
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B. Saran 
Setelah melakukan penelitian maka penulis ingin 
menyampaikan saran yang sekiranya dapat menjadi pertimbangan 
dalam membentuk akhlakul karimah peserta didik di SMK Negeri 1 
Bulukerto, antara lain: 
1. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Tetap meneruskan perannya selaku guru PAI dalam 
membentuk akhlakul karimah peserta didik 
b. Pengawasan yang diberikan lebih ditingkatkan agar dapat 
mengurangi pelanggaran-pelanggaran terhadap tata tertib 
sekolah 
c. Kerjasama dengan semua pihak sekolah lebih ditingkatkan, 
sehingga akan mencapai hasil yang maksimal sebagaimana 
yang diharapkan oleh semua pihak, baik sekolah, keluarga 
maupun masyarakat. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
Untuk terus memberikan dukungan dan dorongan kepada  
semua peserta didiknya untuk senantiasa berperilaku baik demi 
menciptakan generasi yang baik secara moral dan akhlaknya agar 
terhindar dari akhlakul madzmumah. 
3. Bagi Siswa 
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Sebagai generasi muda yang menjadi penentu baik buruknya 
bangsa, maka hendaklah sedini mungkin membiasakan untuk 
selalu berakhlakul karimah sesuai dengan ketentuan ajaran Islam. 
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Lampiran 01 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Proses Pembelajaran di dalam kelas 
2. Kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan pembentukan akhlakul 
karimah 
3. Letak Geografis 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 02 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya, visi dan misi SMK Negeri 1 
Bulukerto? 
b. Apa kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 1 Bulukerto? 
c. Apakah di sekolah ini ada siswa atau guru yang menganut agama 
non Islam? 
d. Apa tujuan diadakannya pembentukan akhlakul karimah? 
e. Bagaimana upaya sekolah dalam membentuk akhlakul karimah? 
f. Sudah berapa lama program kegiatan keagamaan ini berlangsung? 
 
2. Wawancara dengan Guru BK 
a. Bagaimana tanggapan Ibu dengan adanya pembentukan akhlakul 
karimah? 
b. Bagaimana peran BK dalam membentuk akhlakul karimah? 
c. Adakah faktor penghambat/kendala yang dialami dalam 
pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah? 
d. Apa saja kesalahan yang sering dilakukan peserta didik sehingga 
perlu adanya peran untuk pembentukan akhlakul karimah 
e. Adakah panisment bagi siswa yang melakukan kesalahan tersebut? 
 
 
 
 
3. Wawancara dengan Guru PAI 
a. Adakah peserta didik/guru di SMK ini yang menganut agama non 
Islam? 
b. Bagaimana akhlak siswa di SMK Negeri 1 Bulukerto? 
c. Akhlak siswa yang kurang baik itu seperti apa? 
d. Bagaimana peran guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah 
peserta didik? 
e. Kegiatan apa saja yang berkaitan dengan pembentukan akhlakul 
karimah peserta didik? 
f. Bagaimana kerjasama guru PAI dan guru BK dalam membentuk 
akhlakul karimah? 
g. Adakah faktor penghambat dalam pelaksanaan pembentukan 
akhlakul karimah? 
h. Adakah faktor pendukung dalam pelaksanaan pembentukan 
akhlakul karimah? 
 
4. Wawancara dengan Siswa 
a. Masih adakah diantara teman kalian yang akhlaknya kurang baik? 
b. Bagaimana peran Guru PAI ketika ada siswa yang melakukan 
kesalahan? 
c. Kegiatan apa saja yang diberikan oleh guru PAI yang berkaitan 
dengan pembentukan akhlakul karimah? 
d. Adakah contoh/teladan yang diberikan oleh guru PAI? 
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Lampiran 03 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Sejarah berdirinya SMK Negeri 1 Bulukerto 
2. Visi dan Misi 
3. Struktur Organisasi 
4. Daftar nama siswa dan guru 
5. Keadaan Siswa 
6. Kegiatan Keagamaan 
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Lampiran 04 
DAFTAR INFORMAN 
1. Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Bulukerto 
2. Guru Bimbingan Konseling (BK) 
3. Siswa 
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Lampiran 05 
FILE-NOTE 
Kode  : 01 
Hari/tanggal : Sabtu, 8 April 2017 
Judul  : Menyampaikan Surat Izin Observasi 
Tempat : Kantor Kepala Sekolah 
Waktu : 09.30 WIB 
 Pada hari Sabtu, 8 April 2017 sekitar pukul 09.30 WIB peneliti sampai di 
SMK Negeri 1 Bulukerto. Peneliti datang ke SMK dengan tujuan untuk menemui 
Bapak Bambang selaku kepala sekolah untuk memberikan surat izin observasi. 
Sesampainya di SMK peneliti ke pos satpam menulis dibuku tamu dan 
menyampaikan keperluan peneliti datang ke SMK. Setelah itu peneliti disuruh ke 
kantor TU (Tata Usaha) untuk memberikan surat izin observasi tersebut. Setelah 
Ibu Ristatik selaku kepala TU memberikan izin untuk ke kantor kepala sekolah. 
Kemudian peneliti menuju kantor kepala sekolah dan kebetulan beliau ada 
diruangannya. Peneliti mengucapkan salam dan Bapak Bambang menjawabnya 
lalu mempersilah duduk. Setelah itu peneliti meminta izin untuk melakukan 
observasi di SMK ini. Bapak Bambang memberikan izin kepada peneliti untuk 
melakukan observasi disini. Beliau sangat ramah dan baik sehingga peneliti juga 
enak bertanya-tanya untuk mendapatkan informasi. Berhubung beliau ada 
kepentingan dan sudah banyak yang peneliti perbincangkan dengan beliau, 
peneliti menyudahi pembicaraan dan mengucapkan terima kasih kepada Bapak 
Bambang atas waktunya yang sudah diberikan. 
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Kode  : 02 
Hari/tanggal : Kamis, 13 April 2017 
Judul  : Observasi Pembelajaran PAI 
Tempat : Ruang Kelas 
Waktu : 07.15 WIB 
 Waktu menunjukkan pukul 06.20 WIB, peneliti menuju SMK Negeri 1 
Bulukerto. Sampai di lokasi pada pukul 07.15 WIB, peneliti menuju Kantor Guru 
dan langsung menemui Bapak Bambang dan pada saat itu Bapak Bambang sedang 
bersiap-siap menuju kelas XI TKR 3 untuk mengajar. Sesampainya dikelas XI 
TKR 3, seperti biasa sebelum pelajaran dimulai Bapak Bambang mengucapkan 
salam, berdo‟a bersama lalu membaca Al-Qur‟an melanjutkan ayat yang terakhir 
dibaca yaitu surat At-taubah dari ayat 59-64. Kemudian Bapak memperkenalkan 
peneliti dan memberitahukan kepada siswanya tujuan peneliti mengikuti KBM 
pada kesempatan ini. Setelah perkenalan peneliti dipersilahkan duduk. Guru 
mengawali pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan di tahap awal guru memberikan apersepsi/ motivasi berkaitan dengan 
materi yang akan dibahas. Guru PAI menyampaikan materi menggunkan metode 
tanya jawab dan ceramah. Pembelajaran diakhiri dengan berdoa dan berjabat 
tangan.   
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Kode  : 03 
Hari/tanggal : Senin, 30 Mei 2017 
Judul  : Observasi Kegiatan Sholat Dhuhur Berjama’ah 
Tempat : Masjid SMK Negeri 1 Bulukerto 
Waktu : 11.15 WIB 
Kegiatan sholat dhuhur berjamaah dilakukan oleh kepala sekolah, bapak 
dan ibu guru, karyawan, serta siswa SMK Negeri 1 Bulukerto dan dilaksanakan di 
Masjid SMK.  Sholat dhuhur dilaksanakan pada jam 11.30, siswa mulai persiapan 
untuk mengambil air wudhu. Karena tempat wudhu yang kurang memadahi 
membuat siswa harus mengantri beberapa saat. Beberapa siswa yang tidak sabar 
mengantri wudhu mereka memilih tidak melaksanakan sholat dhuhur, sehingga 
guru PAI memberikan arahan agar siswa segera menuju masjid. Setelah selesai 
sholat dhuhur kemudian dilanjutkan membaca do‟a bersama, do‟a yang dibaca 
meliputi istighfar 3x kemudian di lanjut tahmid 33x, tasbih 33x. Guru PAI juga 
menegur siswa yang bercanda dengan teman lainnya ketika sedang sholat, selain 
itu juga ketua kelas melaporkan kepada guru PAI jika ada teman yang tidak ikut 
melaksanakan sholat dhuhur berjamaah, kemudian guru PAI memberi teguran dan 
panisment kepada siswa yang tidak ikut melaksanakan sholat dhuhur berjamaah 
yaitu menulis istighfar 50 kali di selembar kertas dan dikumpulkan kepada Bapak 
Bambang sebelum bel pulang sekolah ini bertujuan agar siswa tersebut jera dan 
tidak mengulangi kesalahannya lagi, bagi siswa yang sedang berhalangan (haid) 
tugasnya membersihkan kelas masing-masing. 
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Kode  : 04 
Hari/tanggal : Selasa, 18 Juli 2017 
Judul  : Dokumentasi 
Tempat : Kantor TU 
Waktu : 10.15 WIB 
 Setelah peneliti melakuakan wawancara dengan kepala sekolah, peneliti 
menuju kantor TU untuk menemui Ibu Ristanti dengan tujuan meminta file 
dokumentasi tentang sejarah, visi, misi SMK Negeri 1 Bulukerto, struktur 
organisasi, keadaan guru dan siswa serta foto-foto kegiatan keagamaan siswa yang 
berkaitan dengan pembentukan akhlakul karimah. Peneliti memberikan flashdisk 
kepada Ibu Ristanti  dan beliau menyuruh peneliti untuk menunggu ditempat yang 
sudah disediakan. Setelah menunggu kurang lebih 30 menit Ibu Ristanti 
memberikan file tersebut. 
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Kode  : 05 
Hari/tanggal : Selasa, 11 April 2017 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Bambang Riyanto (Guru PAI) 
Tempat : Kantor Guru 
Waktu : 13.00 WIB 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pak 
Guru PAI : Wa‟alaikumsalam mbak 
Peneliti : Maaf Bapak, menganggu waktunya 
Guru PAI : Iya mbak gakpapa, silahkan duduk 
Peneliti : Nggih pak, maksud kedatangan saya kesini untuk wawancara 
dengan Bapak. 
Guru PAI : Oh iya mbak, wawancara mengenai apa ya? 
Peneliti : mengenai pembentukan akhlakul karimah pak. Langsung saja 
nggih pak? 
Guru PAI : Oh iya mbak, silahkan 
Peneliti : Adakah siswa yang menganut agama non Islam pak? 
Guru PAI : Ada siswa yang menganut agama non Islam.  
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Peneliti : Kemudian, bagaimana akhlak siswa di SMK Negeri 1 Bulukerto 
ini pak? 
Guru PAI : Ya selama saya mengajar disini, saya masih menjumpai banyak 
siswa yang akhlaknya kurang baik. Tetapi ada juga siswa yang 
akhlaknya sudah baik yang mana terlihat dalam kegiatan disekolah, 
dan juga pada KBM.  
Peneliti : Akhlak yang kurang baik misalnya seperti apa pak? 
Guru PAI : Misalnya yang sering dilakukan siswa SMK itu berkata buruk, 
mengejek teman, menyimpan video porno, melanggar tata tertib 
sekolah, seperti merokok, berambut gondrong, membolos pada jam 
pelajaran, berkelahi, pacaran di lingkungan sekolah dan 
penggunaan handphone pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Di SMK itu sebenarnya boleh membawa handphone 
tetapi pada saat KBM berlangsung handphone harus dinonaktifkan 
sehingga tidak mengganggu KBM dan siswa tetap fokus, akan 
tetapi saya masih menjumpai banyak siswa yang melanggar. 
Diaktifkan apabila guru yang bersangkutan menghendaki untuk 
menggunakan handphone dalam KBM.  
Peneliti : Bagaimana peran bapak selaku guru PAI dalam membentuk 
akhlakul karimah siswa? 
Guru PAI : Peran saya selaku guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah 
yang pertama pada kegiatan pembelajaran, pada pembelajaran PAI 
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diawali dengan berdo‟a bersama, membaca Al-qur‟an/ Juz amma 
kemudian sebelum masuk ke materi memberikan apersepsi yang 
berisi motivasi kepada siswa. Apersepsi yang disampaikan 
disesuaikan dengan materi pembelajaran atau disesuaikan dengan 
RPP yang akan dibahas. Itu dimaksudkan supaya siswa memiliki 
gambaran tentang materi yang akan disampaikan guru dan  
memudahkan siswa untuk bisa mengerti mengenai materi yang 
akan dibahas. Kemudian menyampaikan materi dengan 
menggunakan metode yang bervariasi misalnya metode ceramah, 
drill, tanya jawab menyesuaikan materi yang disampaikan, agar 
siswa tidak bosan ketika hanya mendengarkan guru berbicara. 
Disamping itu saya sebagai guru juga memberikan contoh/teladan 
bagi siswa seperti berpakaian rapi sesuai syariat islam, bertutur kata 
sopan, ketika masuk kelas diusahakan tepat waktu, selesai 
pembelajaran diakhiri dengan berdoa bersama dan berjabat tangan. 
Jadi pada pembelajaran guru tidak hanya menyampaikan materi 
saja, tetapi juga memberikan teladan/ contoh bagi siswa. Yang 
kedua saya membuat program kegiatan keagamaan bagi siswa. 
Peneliti : Kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan membentuk akhlakul 
karimah apa saja pak? 
Guru PAI : Untuk kegiatannya yang sampai saat ini berjalan yang pertama 
sholat dhuhur berjamaah, sholat dhuhur berjam‟ah wajib 
dilaksanakan setiap  hari yang diikuti oleh seluruh staf dan siswa 
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SMK Negeri 1 Bulukerto yang dipimpin oleh imam masjid, imam 
masjid dijadwal sesuai dengan guru piket. Dikarenakan banyak 
siswa yang masih belum serius bahkan ada yang gojekan dalam 
pelaksanaan sholat dhuhur, sehingga untuk itu pelaksanaan sholat 
dhuhur berjama‟ah perlu mendapatkan pengawasan dari Bapak dan 
Ibu guru. Ini sebagai wujud pengamalan ajaran Islam karena sholat 
memiliki hikmah yang sangat tinggi. Dengan diterapkannya sholat 
dhuhur berjamaah  siswa dilatih menjadi seorang yang disiplin dan 
lebih mendekatkan diri kepada Allah. 
 Yang kedua sholat jum‟at dan infaq, sholat jum‟at dan infaq ini 
merupakan kegiatan mingguan rutin yang ada di SMK Negeri 1 
Bulukerto. Untuk infaq wajib bagi siswa sebelum sholat jum‟at 
dimulai dan untuk nominalnya tidak ada batasan (seikhlasnya) dari 
tiap-tiap kelas dikumpulkan ke bendahara kelas kemudian 
bendahara kelas mengumpulkan ke bendahara osis dan bendahara 
osis menyerahkan kepada Ibu Yunie. Uang infaq ini yang nantinya 
akan digunakan untuk santunan atau kegiatan sosial yang lainnya. 
Dengan tujuan agar  siswa mempunyai jiwa sosial, dan terbiasa 
memberikan sesuatu dengan ikhlas sebagai rasa syukur kepada 
Allah.  
Yang selanjutnya membaca Al-Qur‟an, membaca Al-qur‟an/ Juz 
amma dilakukan setiap hari sebelum pembelajaran dimulai, 
dibimbing oleh guru yang mengajar pada jam pertama kurang lebih 
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selama 10 menit. Karena tidak semua siswa di SMK bisa dan lancar 
membaca Al-qur‟an, maka dari itu bagi siswa yang belum bisa 
membaca Al-qur‟an diberikan kesempatan untuk belajar membaca 
Al-qur‟an bersama di masjid SMK biasanya seminggu sekali pada 
hari kamis, setelah selesai pembelajaran yang dibimbing oleh guru 
PAI tetapi ini tidak wajib hanya yang mau saja, insyaAllah untuk 
tahun depan sudah ada program ektrakurikuler BTA. Untuk siswa 
yang sudah bisa membaca Al-qur‟an boleh juga mengikuti kegiatan 
ini.  Selain belajar membaca juga diberikan materi tentang tajwid. 
Membaca Al-qur‟an dilakukan setiap hari di sekolah bertujuan agar 
siswa terbiasa tidak hanya disekolah tetapi juga diharapakan agar 
terbiasa membaca Al-qur‟an di rumah dan dapat mengambil serta 
mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-qur‟an dalam 
kehidupan sehari-hari. 
PHBI adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk 
memperingati dan merayakan hari-hari besar islam seperti 
peringatan Isra‟ Mi‟raj Nabi Muhammad SAW dan pesantren 
ramadhan. Kegiatan hari-hari besar Islam di SMK ini rutin 
dilaksanakan setiap tahun.  Kegiatan ini dimaksudkan supaya siswa 
dapat memaknai dari peringatan hari-hari besar Islam, dan juga 
agar dapat memberi wawasan kepada siswa tentang keilmuan 
dalam hal sejarah kebudayaan Islam, bisa terkait dengan perilaku 
nabi atau yang lain. Sedangkan untuk pesantren ramadhan ini 
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dilakukan oleh seluruh siswa SMK Negeri 1 Bulukerto dari jam 
08.00-13.00 WIB selama 3 hari. Kegiatannya selama 3 hari tidak 
hanya diisi dengan materi saja,  tetapi guru PAI juga mengadakan 
tadarus Al-qur‟an bersama-sama dan selama 3 hari siswa SMK 
mampu mengkhatamkan Al-Qur‟an sebanyak dua kali. Dan di 1 
hari terakhir pesantren ramadhan setelah ada materi dari guru PAI, 
diadakan pembayaran zakat dan  dilanjutkan pembagian zakat yang 
dibantu oleh  OSIS SMK Negeri 1 Bulukerto.  
Kemudian ada santunan, kegiatan ini dilakukan setiap satu tahun 
dua kali yang diwakili oleh kepala sekolah dan perwakilan 
bapak/ibu guru serta beberapa anggota OSIS SMK Negeri 1 
Bulukerto. Dari hasil uang infaq yang dikumpulkan oleh siswa 
SMK Negeri 1 Bulukerto dibelikan sembako kemudian diberikan 
kepada fakir miskin, anak yatim di lingkungan sekitar SMK.  
Kegiatan ini untuk membiasakan beramal dan beribadah serta 
menjadi manusia yang dermawan dan ikhlas dalam memberikan 
sesuatu kepada orang lain yang lebih membutuhkan. 
Peneliti : Adakah faktor penghambat dalam pelaksanaan pembentukan 
akhlakul karimah? 
Guru PAI : Tentunya untuk faktor penghambat itu ada, dan itu tidak hanya 
lingkungan sekolah tetapi juga lingkungan keluarga dan 
masyarakat. Karena kebanyakan siswa yang akhlaknya kurang baik 
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berasal dari lingkungan masyarakat/keluarganya yang juga kurang 
baik misalnya saja siswa SMK ini kebanyakan dirumah hanya 
tinggal bersama neneknya atau saudaranya. Orang tua merantau 
untuk kebutuhan ekonomi sehingga pengawasan dan perhatian dari 
orang tua juga kurang maksimal, di sekolah diberikan pembiasaan/ 
teladan untuk berakhlak ketika tetapi dirumah tidak dibiasakan 
maka akan menghambat pembentukan akhlak mulia, selain itu 
masih ada siswa yang bermalas-malasan dalam mengikuti kegiatan 
keagamaan. 
Peneliti : Adakah dukungan yang di dapat dalam pelaksanaan pembentukan 
akhlakul karimah? 
Guru PAI : Ada, kepala sekolah yang sangat mendukung dengan adanya 
program kegiatan keagamaan yang ada di SMK untuk menunjang 
akhlakul karimah, dan adanya kerjasama dengan pihak sekolah 
seperti guru-guru yang lain yang ikut mengawasi dan 
memperhatikan siswa. 
Peneliti : Bagaimana kerjasama antara guru PAI dengan BK dalam 
membentuk akhlakul karimah? 
Guru PAI : Kerjasamanya sangat baik, misalkan ada siswa yang bermasalah 
dari kami selaku guru PAI melakukan pendekatan kepada siswa, 
setelah itu siswa yang bersangkutan kami beritahukan kepada guru 
BK untuk ditindaklanjuti. 
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Peneliti : Oh, iya pak. Mungkin ini dulu yang saya tanyakan. Nanti kalau 
ada yang perlu saya tanyakan lagi saya akan hubungi bapak. 
Guru PAI : Iya mbak, silahkan. insyaAllah saya bisa membantu. 
Peneliti : Terimakasih atas waktunya bapak, wassalamu‟alaikum 
Guru PAI : Wa‟alaikumsalam. 
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Kode : 06 
Hari/tanggal :Selasa, 18 Juli 2017 
Judul : Wawancara 
Informan : Bapak Bambang Sutejo (Kepala SMK Negeri 1 Bulukerto) 
Tempat : Teras depan SMK Negeri 1 Bulukerto 
Waktu : 08.17 WIB 
Peneliti : Assalamu‟alaikum bapak 
Informan : Wa‟alaikumsalam…silahkan duduk dek. Ada yang bisa saya 
bantu? 
Peneliti : Begini pak, saya mau mewawancarai bapak. Apakah bapak 
bersedia? 
Informan : Oh Iya dek, silahkan. Mau wawancara tentang apa? 
Peneliti : Tentang Peran Guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah 
pada peserta didik di SMK Negeri 1 Bulukerto. Langsung saja 
nggih pak! Bagaimana sejarah berdirinya SMK Negeri 1 Bulukerto, 
visi dan misi nya? 
Informan : SMK Negeri 1 Bulukerto pertama kali berdiri pada 8 Oktober 
2005, dimana saat itu tanah masih menjadi hak milik SMP N 1 
Bulukerto. Pencetus SMK Negeri 1 Bulukerto adalah Bapak 
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Syamsuri dan Ibu Eka selaku kepala sekolah pertama SMK Negeri 
1 Bulukerto. Pertama Bapak Syamsuri bekerja keras untuk mencari 
peserta didik yang mau bersekolah di SMK Negeri 1 Bulukerto 
hingga beliau akhirnya mendapat 24 siswa. Setelah mendapat siswa 
barulah diberi hak tanah dari keluarga SMP. Tahun pertama setelah 
diberi hak tanah mulai dibangunlah gedung-gedung yang mana 
gedung pertama ini berjumlah 4 gedung dan 1 bengkel. 
Emmm…Gini saja ya dek nanti untuk lebih lengkapnya bisa minta 
file di TU ke ibu Ristanti untuk sejarah, visi dan misi SMK karena 
banyak sekali jika saya jelaskan. 
Peneliti : Ohh, nggih pak. Lalu kurikulum apa yang digunakan di SMK ini 
pak? 
Informan : Di SMK ini menggunakan kurikulum 2013 untuk kelas X, dan 
KTSP untuk kelas XI,XII. 
Peneliti : Adakah siswa yang menganut agama non Islam pak? 
Informan : Ada dek, beberapa siswa yang menganut agama Kristen. 
Peneliti : Apa tujuan diadakannya pembentukan akhlakul karimah pak? 
Informan : Tujuannya ya agar siswa memiliki perilaku yang baik sesuai 
ajaran agama Islam, baik di lingkungan sekolah ataupun di 
lingkungan masyarakat. Dan disekolah ini tidak hanya terfokus 
pada kejuruan saja tetapi juga pada akhlak meski belum 
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semaksimal di sekolah lain yang memang berbasis Agama Islam 
misalnya Madrasah Aliyah. Karena mengingat input kita dari 
lingkungan yang berbeda-beda dan kurang mendukung. Maka dari 
itu perlu adanya peran guru terutama guru PAI untuk membentuk 
akhlak siswa supaya menjadi lebih baik. Walaupun disekolah 
memberikan pembiasaan/ bimbingan serta kegiatan keagamaan 
kepada siswa hanya terbatas dalam artian waktu yang tidak banyak, 
diharapkan melalui itu dapat menjadikan siswa berakhlakul 
karimah. 
Peneliti : Bagaimana upaya sekolah dalam membentuk akhlakul karimah 
pada peserta didik? 
Informan : Sekolah berupaya untuk membentuk akhlakul karimah siswa ya 
dengan memberikan bimbingan, teladan, motivasi dan juga 
membuat program kegiatan keagamaan. 
Peneliti : Untuk kegiatan keagamaannya seperti yang dikatakan Bapak 
Bambang Riyanto yaitu sholat dhuhur berjama‟ah, santunan, ada 
PHBI, Membaca Al-Qur‟an lalu sholat jum‟at dan infaq nggih pak? 
Alasannya diadakan sholat jum‟at di SMK ini apa pak, karena yang 
saya tahu siswa SMK itu bel pulang sekolah jam 11, kecuali MA/ 
SMK Muhammadiyah.  
Informan : Ya seperti yang dikatakan oleh pak Bambang, dan untuk 
alasannya. Sholat jum‟at merupakan salah satu diantara beberapa 
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program kegiatan keagamaan yang ada di SMK ini dan mungkin 
tidak ada di SMK umum yang lain. Didalam pelaksanakaan sholat 
jum‟at siswa dilatih untuk bertanggung jawab atas apa yang 
menjadi kewajiabannya. Karena saya sering menjumpai siswa yang 
masih berseragam lengkap yang sudah waktu sholat jum‟at masih 
saja nongkrong diwarung, ada juga yang nongkrong dipinggir jalan. 
Maka dari itu di SMK pada hari jum‟at tidak dipulangkan pukul 
11.00 seperti sekolah lainnya ini bertujuan agar siswa 
melaksanakan sholat jum‟at di sekolah ya meski ada beberapa 
siswa yang mencoba kabur akan tetapi bapak dan ibu guru 
ditugaskan untuk mengawasi siswa.  
Peneliti : Oh, jadi seperti itu nggih pak. Program kegiatan keagamaan ini 
sudah berjalan berapa lama pak, dan adakah peningkatan akhlak 
yang lebih baik lagi pada siswa ? 
Informan : Kegiatan ini sudah berjalan sejak pertengahan 2013 kurang lebih 
4,5 tahun dek, Alhamdulillah sudah ada peningkatan yang lebih 
baik pada siswa. Dan siswa SMK lulusan tahun 2017 ini setelah 
UN mengadakan bakti sosial dan itu merupakan inisiatif mereka 
iuran pun dari mereka semua tanpa ada bisik-bisik dari pihak 
sekolah. Ini menjadi suatu kebanggaan tersendiri untuk bapak dan 
ibu guru SMK. Diharapkan tahun depan ada yang berbeda di SMK 
tentunya untuk menjadikan peserta didik dan juga calon alumni 
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SMK Negeri 1 Bulukerto yang lebih baik lagi. Mungkin ada yang 
ditanyakan lagi dek? 
Peneliti : Nggih pak, untuk sementara ini dulu. Nanti kalo ada yang kurang 
saya kesini lagi nggih pak. 
Informan : Iyaa dek, silahkan saja. 
Peneliti : Nggih pak, terima kasih atas waktunya pak. Wassalamu‟alaikum 
Informan : Iya dek, wa‟alaikumsalam. 
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Kode : 07 
Hari/tanggal :Rabu,  26 Juli 2017 
Judul : Wawancara 
Informan : Ana Windarti (Guru BK) 
Tempat : Ruang BK SMK Negeri 1 Bulukerto 
Waktu : 10.25 WIB 
Peneliti : Assalamu‟alaikum 
Informan : Wa‟alaikumsalam. Ada perlu apa mbak? 
Peneliti : Saya mau wawancara dengan ibu selaku guru BK tentang peran 
dalam membentuk akhlakul karimah pada peserta didik di SMK 
Negeri 1 Bulukerto. 
Informan : Silahkan mbak. 
Peneliti : Langsung saja nggih bu. Bagaimana peran BK dalam membentuk 
akhlak peserta didik? 
Informan : Peran BK yaitu sebagai konselor, jadi misalnya guru belum bisa 
paham dengan karakter setiap siswa maka guru harus memahami 
karakter setiap siswa. Misalnya ada siswa yang bermasalah aspek 
psikologis seperti perilaku siswa, pergaulan, masa depan siswa 
(karier/pekerjaan), masalah keluarga atau membutuhkan motivasi 
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contohnya siswa kurang semangat padahal biasanya dia 
bersemangat dan ceria. Dari pihak BK melakukan beberapa hal 
yaitu pertama Disapa, kedua melakukan pendekatan-pendekatan 
lama kelamaan anak tersebut akan cerita mengenai masalah yang 
sedang dihadapi, dari cerita itu guru BK jadi tahu masalah dari 
anak tersebut dan diberikan solusi untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. 
Peneliti : Bagaimana tanggapan ibu dengan adanya pembentukan akhlakul 
karimah melalui beberapa kegiatan keagamaan yang ada di SMK 
ini dan apakah guru PAI sudah berperan dalam membentuk 
akhlakul karimah bagi siswa?  
Informan : Kalo menurut saya guru PAI sudah sangat berperan mbak, karena 
kegiatan keagamaan itu yang menghendle juga guru PAI. Dan 
dengan adanya pembentukan akhlakul karimah melalui kegiatan 
keagamaan sangatlah baik karena sekolah adalah rumah kedua bagi 
siswa. Meski hanya sedikit waktu belajar siswa dan dengan 
diadakannya kegiatan-kegiatan positif disekolah dapat menunjang 
akhlak mereka. 
Peneliti : Apa faktor penghambat yang ditemui dalam membentuk akhlakul 
karimah? 
Informan : Faktor penghambatnya dari lingkungan masyarakat dan keluarga 
terutama orang tua mereka yang kurang mengawasi anaknya dan 
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membiarkan anaknya bebas bergaul. Kebanyakan orang tua lebih 
mementingkan ekonominya sehingga perhatian dan 
pengawasannya kurang. Masih banyak siswa yang bermalas-
malasan mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah. Selain itu pada 
sarana dan prasarana yaitu terbatasnya tempat wudhu dan masjid. 
Misalnya pada kegiatan keagamaan sholat dhuhur karena 
terbatasnya tempat wudhu dan masjid yang berukuran kecil banyak 
siswa yang waktu sholat malah ke kantin ada yang ngumpet di 
belakang kelas ada yang nongkrong di parkiran. Karena 
keterbatasan tersebut siswa jadi malas-malasan untuk segera 
melaksanakan sholat sehingga kami harus ngoyak-ngoyak . 
Peneliti : Kesalahan apa saja yang sering dilakukan siswa sehingga perlu 
adanya pembentukan akhlakul karimah? 
Informan : Sering melanggar tata tertib sekolah, berkata buruk, merokok, 
berambut gondrong, membolos, berkelahi, ada beberapa siswa yang 
menyimpan video porno itu sering saya jumpai ketika razia,  
pacaran dan penggunaan handphone pada saat proses pembelajaran 
berlangsung tanpa seizin guru yang bersangkutan. 
Peneliti : Adakah panisment bagi siswa yang melakukan kesalahan 
tersebut? 
Informan : Di SMK Negeri 1 Bulukerto  ada panisment (hukuman) dan 
diberikan poin-poin bagi siswa yang melakukan kesalahan. Misal 
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ada siswa yang terlambat satu kali diberikan peringatan untuk 
alasan yang rasional, apabila dikemudian hari siswa terlambat lagi 
maka diberikan panisment yang mendidik. Sedangkan untuk 
membawa handphone (HP) ke sekolah itu diperbolehkan, karena 
ada siswa yang membutuhkan komunikasi, misalnya untuk 
jemputan pulang sekolah ini dikarenakan letak sekolah yang jauh 
dari keramaian kota jadi alat transportasi masih jarang sekali. 
Selain itu ada juga guru yang ketika PBM berlangsung 
mengharuskan siswa untuk searching internet guna memudahkan 
dalam PBM atau seizin guru yang bersangkutan. Akan tetapi 
apabila siswa tersebut banyak melakukan kesalahan dan poin 
semakin banyak maksimal 100, tidak langsung dikeluarkan dari 
sekolah tetapi pihak BK dengan Guru PAI biasanya, dan juga guru 
yang bersangkutan (wali kelas), koordinasi dengan orang tua 
terlebih dahulu dengan mengunjungi rumahnya (home visit).  
Peneliti : Baik bu, mungkin itu dulu yang saya tanyakan nanti apabila ada 
yang kurang saya tanyakan lagi.  
Informan : Iya mbak 
Peneliti : Terimakasih nggih bu atas waktunya. Wassalamu‟alaikum 
Informan : Sama-sama mbak, wa‟alaikumsalam 
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Kode : 08 
Hari/tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Judul : Wawancara 
Informan : Ariska, Vani (Siswa SMK Negeri 1 Bulukerto) 
Tempat : Depan kelas 
Waktu : 11.30 WIB 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek 
Informan : Wa‟alaikumsalam kak 
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya sebentar ya dek untuk saya 
wawancarai. Sebelumnya perkenalkan nama saya Mila Intani dari 
IAIN Surakarta jurusan PAI. 
Informan : Iya kak, gakpapa. Saya Ariska. Dan saya Vani kak. 
Peneliti : Oke dek, langsung wawancara ya. 
Informan : Iya kak. 
Peneliti : Apakah kalian masih menemukan teman kalian yang akhlaknya 
masih kurang baik di lingkungan sekolah? 
Informan : Masih ada kak, teman saya yang akhlaknya belum baik. Misalnya 
yang sering itu pacaran dideket parkiran, ngomongnya yang kotor 
(misuh), merokok, membolos pada jam pelajaran. 
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Peneliti : Ketika ada yang siswa yang masih melanggar peraturan sekolah 
bagaimana peran guru PAI? 
Informan : Biasanya siswa yang bersangkutan itu dipanggil ke kantor kak 
diberi teguran, kemudian diberikan hukuman tergantung kesalahan 
yang dilakukan.  
Peneliti : Kegiatan keagamaan apa saja yang ada di SMK ini berkaitan 
dengan pembentukan akhlakul karimah? 
Informan : Banyak sekali kak, ada sholat dhuhur, sholat jum‟at, santunan, 
membaca Al-Qur‟an, infaq sama pesantren ramadhan 
Peneliti : Selain itu adakah teladan dari bapak ibu guru yang tercermin 
dalam kesehariannya di sekolah? 
Informan : Ada kak, bapak ibu guru selalu berpakaian rapi, ibu gurunya 
berjilbab kecuali yang non islam, datang sebelum bel berbunyi dan 
beberapa guru nunggu siswa didepan gerbang untuk berjabat 
tangan, mengucap salam. 
Peneliti : Oh, ya sudah dek mungkin ini dulu yang saya tanyakan. Makasih 
ya. Wassalamu‟alaikum 
Informan : Iya kak, sama-sama. Wa‟alaikumsalam 
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Kode  : 09 
Hari/tanggal : Kamis, 22 Juni 2017 
Judul : Observasi kegiatan Membaca Al-Qur’an 
Tempat : Masjid SMK Negeri 1 Bulukerto 
Waktu : 14.00 WIB 
Kegiatan membaca Al-qur‟an ini dilakukan sebelum pembelajaran 
dimulai. Membaca Al-qur‟an bersama yang didampingi oleh Bapak Bambang. 
Membaca Al-qur‟an melanjutkan ayat yang terakhir dibaca yaitu surat At-taubah 
dari ayat 59-64. Kemudian untuk belajar bersama yang dilaksanakan setiap hari 
kamis di masjid SMK itu diikuti sekitar 29 siswa yang dibimbing oleh guru PAI, 
setiap siswa membawa Al-qur‟an sendiri-sendiri dikarenakan dimasjid hanya 
tersedia 7 Al-qur‟an saja. Ada juga siswa yang masih belajar dari Iqro‟ sekitar 9 
siswa karena memang belum bisa membaca Al-qur‟an, siswa yang belajar Iqro‟ 
bertempat diserambi masjid dibimbing oleh Ibu Siti Warindah, sedangkan yang 
belajar membaca Al-qur‟an didalam masjid dibimbing oleh Bapak Bambang 
Riyanto. Setiap siswa membaca satu ayat dibimbing oleh Bapak Bambang, jika 
ada yang salah ketika membaca dibenarkan oleh beliau dan ketika semua sudah 
mendapatkan giliran membaca diberikan materi tentang tajwid. 
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Kode  : 10 
Hari/tanggal : Jum’at, 26 Mei 2017 
Judul : Observasi kegiatan Sholat Jum’at dan Infaq 
Tempat : Ruang Kelas 
Waktu : 11.20 WIB 
Sebelum melaksanakan sholat jum‟at bagi siswa ada kegiatan untuk infaq. 
Pelaksanaan infaq dilakukan sebelum sholat jum‟at dimulai, tiap-tiap kelas 
mengumpulkan uang infaq seikhlasnya kepada bendahara kelas sesuai absen, 
kemudian bendahara kelas menyerahkan uang infaq tersebut kepada bendahara 
osis dan kemudian bendahara osis menyerahkan uang infaq kepada Ibu Yunie  
yang ditugaskan untuk memegang uang infaq. Kemudian dilanjutkan kegiatan 
sholat jum‟at dilaksanakan pada jam 11.15, yang wajib dilaksanakan oleh seluruh 
siswa (laki-laki) guru dan karyawan di SMK Negeri 1 Bulukerto, pada jam 
tersebut guru PAI segera mengambil air wudhu dan keliling kelas, kantin, parkiran 
yang biasa siswa nongkrong bersama guru BP untuk menyuruh siswa segera 
menuju masjid. Kemudian siswa mulai persiapan, mengambil alat sholatnya dan 
melaksanakan wudhu, setelah siswa siap di masjid kemudian dilaksnakan 
khutbah, ketika itu khutbah jum‟at dipimpin oleh Bapak Bambang Sutejo, pada 
saat khutbah ada beberapa siswa yang ngobrol dengan temannya, ada yang tidur 
sehingga pelaksanaan sholat jum‟at ini mendapat pengawasan dari guru PAI dan 
guru yang lain yang ikut melaksanakan sholat jum‟at. 
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Kode  : 11 
Hari/tanggal : Sabtu, 10 Juni 2017 
Judul : Observasi kegiatan PHBI (Pesantren Ramadhan) 
Tempat : Aula SMK Negeri 1 Bulukerto 
Waktu : 10.00 WIB 
Pada kegiatan pesantren ramadhan yang diikuti oleh siswa SMK Negeri 1 
Bulukerto yang dilakukan selama 3 hari ini, siswa diberikan materi/ kajian setelah 
itu ada tadaruz bersama, setiap siswa membawa Al-qur‟an sendiri kemudian 
membaca secara semaan sesuai dengan kelompok yang sudah ditentukan, selama 
3 hari siswa SMK mampu mengkhatamkan Al-qur‟an sebanyak dua kali  
kemudian pada hari ketiga setelah materi siswa tadarus bersama dilanjutkan 
pembayaran zakat dilanjutkan pembagian zakat yang panitianya yaitu anggota 
OSIS SMK Negeri 1 Bulukerto. Dan disetiap materi yang disampaikan setiap 
siswa diwajibkan membuat resume/ ringkasan materi, dan dikumpulkan setiap 
hari setelah pesantren ramadhan selesai. Sehingga siswa yang tidak mengikuti 
kegiatan bisa diketahui oleh Guru PAI dan diberikan panisment. 
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Lampiran 06 
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Lampiran 07 
PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 1 BULUKERTO 
SEMESTER GASAL 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
BISNIS DAN MANAJEMEN 
TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Alamat : Guli, Bulukerto, Wonogiri. Kode Pos 57697. Website: 
www.smkn1bulukerto.sch.id 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Nama Sekolah : SMKN 1 BULUKERTO 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester :  XI / 2 
Waktu   : 6 x 45 menit 
Aspek   : Akhlak 
 
 
A. Standar Kompetensi 
9.  Membiasakan perilaku terpuji. 
 
B. Kompetensi Dasar 
9.1 Menjelaskan pengertian dan maksud  menghargai karya orang lain 
9.2    Menampilkan contoh  perilaku menghargai karya orang lain 
9.3    Membiasakan perilaku menghargai karya orang lain dalam kehidupan sehari-hari 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nilai Budaya Dan  
Karakter Bangsa 
 Mampu menjelaskan pengertian dan maksud menghargai karya 
orang lain. 
 Mampu menghargai karya orang lain. 
Religius, jujur, santun, disiplin, 
tanggung jawab, cinta ilmu, ingin 
tahu, percaya diri, menghargai 
128 
 
 
 
 Mampu menampilkan beberapa contoh perilaku yang menghargai 
karya orang lain. 
 Mampu menunjukkan contoh perilaku menghargai karya orang 
lain. 
 Mampu menunjukkan perilaku menghargai karya orang lain. 
 Mampu membiasakan perilaku menghargai karya orang lain 
keberagaman, patuh pada aturan, 
sosial, bergaya hidup sehat, sadar 
akan hak dan kewajiban, kerja keras, 
dan adil. 
 
Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif : 
 Patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 
 Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain 
 Percaya diri (keteguhan hati, optimis).  
 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).  
 Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)  
 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan) 
 
D. Materi Ajar (Materi Pokok) 
 Menghargai karya orang lain. 
 Contoh Perilaku yang menghargai karya orang lain 
 Pembiasaan Perilaku yang menghargai karya orang lain 
 
E. Metode Pembelajaran:  
 Ceramah , tanya jawab dan Praktek 
 
F. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu untuk : 
 Mampu menjelaskan pengertian dan maksud menghargai karya orang lain. 
 Mampu menghargai karya orang lain. 
 Mampu menampilkan beberapa contoh perilaku yang menghargai karya orang lain. 
 Mampu menunjukkan contoh perilaku menghargai karya orang lain. 
 Mampu menunjukkan perilaku menghargai karya orang lain. 
 Mampu membiasakan perilaku menghargai karya orang lain 
 
G. Strategi Pembelajaran 
Tatap Muka Terstruktur Mandiri 
 Mendiskusikan pengertian 
dan maksud menghargai 
karya orang lain dalam 
diskusi kelompok. 
 Siswa menyebutkan contoh 
perilaku menghargai karya 
orang lain. 
 Dengan kelompok belajarnya, 
siswa mempresentasikan hasil  
diskusi kelompok tentang 
 Menunjukkan perilaku 
menghargai karya orang lain. 
 Membiasakan perilaku 
menghargai karya orang lain 
dalam pembelajaran. 
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pengertian dan maksud 
menghargai  karya orang lain 
 Mempraktikkan contoh 
perilaku yang menghargai 
karya orang lain. 
  
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
- Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah dan kemudian berdoá bersama sebelum memulai pelajaran.  
- Siswa menyiapkan kitab suci Al Qurán  
- Secara bersama membaca Al Qurán selama 5 – 10 menit 
- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai 
berikut: 
Elaborasi 
   Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi  
pengertian adab dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan atau menerima 
tamu 
- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya: 
 Apakah Adab itu ? 
 Pernahkah kalian berperilaku benar dalam berpakaian ? 
 Siapakah diantara kalian yang mengerti tentang arti perilaku yang baik dan 
benar  dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan atau menerima 
tamu ?. 
 Guru menunjuk seorang siswa yang mengetahui tentang adab dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu atau menerima tamu untuk 
memberikan opininya kepada teman-temannya di bawah bimbingan guru. 
 Setelah para siswa selesai mendengarkan secara klasikal, guru menunjuk 
beberapa siswa untuk menerangkanya kembali. 
 Guru menjelaskan tentang adab dan perilaku dalam berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan atau menerima tamu 
 
Eksplorasi 
- Mendiskusikan pengertian dan maksud menghargai karya orang lain dalam diskusi 
kelompok. 
- Mempresentasikan hasil  diskusi kelompok tentang pengertian dan maksud 
menghargai  karya orang lain 
130 
 
 
 
- Mempraktikkan contoh perilaku yang menghargai karya orang lain. 
- Menunjukkan contoh perilaku menghargai karya orang lain. 
- Menunjukkan perilaku menghargai karya orang lain. 
- Membiasakan perilaku menghargai karya orang lain dalam pembelajaran. 
 
Konfirmasi 
- Adab atau tata cara mengaktualisasikan bahwa kita adalah manusia yang mulia 
yang memiliki daya nalar untuk mengerti mana yang baik dan buruk.  
 
c. Kegiatan Akhir (Penutup) 
- Guru meminta agar para siswa sekali lagi tentang hikmah yang terkandung dalam 
perilaku tersebut  sebagai penutup materi pembelajaran. 
- Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah yang 
terkandung dalam perilaku tersebut . 
- Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doá. 
- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 
menjawab salam. 
 
H. Penilaian 
 Tes perbuatan (Performance Individu) 
 Tes tertulis 
 
I. Bahan/Sumber Belajar 
- Al Quran dan terjemahan Departemen Agama 
RI  
- Buku pelajaran PAI SMA kelas 2 
        
  Bulukerto, 
Mengetahui,    
Waka Kurikulum SMK N Bulukerto 
 
 
 
 Guru Mapel PAI Dan Budi Pekerti 
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Singgih Kawaco WH, S.Pd 
NIP. 197405222008011004 
 
 Bambang Riyanto, S.Pd.I 
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PEMERINTAH KABUPATEN WONOGIRI 
DINAS PENDIDIKAN 
SMK NEGERI 1 BULUKERTO 
SEMESTER GASAL 
TAHUN AJARAN 2015/2016 
BISNIS DAN MANAJEMEN 
TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI 
Alamat : Guli, Bulukerto, Wonogiri. Kode Pos 57697. Website: 
www.smkn1bulukerto.sch.id 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( R P P ) 
 
Nama Sekolah : SMKN 1 BULUKERTO 
Mata Pelajaran  :  Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester :  XI / 2 
Waktu   : 6 x 45 menit 
Aspek   : Akhlak 
 
 
A. Standar Kompetensi 
10.  Menghindari Perilaku Tercela. 
 
B. Kompetensi Dasar 
10.1  Menjelaskan pengertian dosa besar 
10.2  Menyebutkan contoh perbuatan dosa besar 
10.3  Menghindari perbuatan dosa besar dalam kehidupan sehari-hari 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi : 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
Nilai Budaya Dan  
Karakter Bangsa 
 Mampu menjelaskan pengertian dosa.. 
 Mampu menjelaskan pengertian dosa besar 
 Mampu menyebutkan beberapa contoh perbuatan dosa besar. 
 Mampu menyebutkan ciri-ciri perbuatan yang termasuk dosa 
besar. 
 Mampu menjelaskan cara-cara menghindari perbuatan dosa 
Religius, jujur, santun, disiplin, 
tanggung jawab, cinta ilmu, ingin 
tahu, percaya diri, menghargai 
keberagaman, patuh pada aturan, 
sosial, bergaya hidup sehat, sadar 
akan hak dan kewajiban, kerja keras, 
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besar. 
 Mampu menghindarkan diri dari perbuatan dosa besar dalam 
kehidupan sehari-sehari. 
dan adil. 
 
Kewirausahaan/ Ekonomi Kreatif : 
 Patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. 
 Toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain 
 Percaya diri (keteguhan hati, optimis).  
 Berorientasi pada tugas (bermotivasi, tekun/tabah, bertekad, enerjik).  
 Pengambil resiko (suka tantangan, mampu memimpin)  
 Orientasi ke masa depan (punya perspektif untuk masa depan) 
 
D. Materi Ajar (Materi Pokok) 
Dosa besar 
 Pengertian Dosa besar 
Dosa besar 
 Contoh-contoh perbuatan dosa besar 
Dosa besar 
 Cara Menghindarkan diri dari perbuatan dosa besar. 
 
E. Metode Pembelajaran:  
 Ceramah , tanya jawab dan Praktek 
 
F. Tujuan Pembelajaran 
Siswa diharapkan mampu untuk : 
 Mampu menjelaskan pengertian dosa.. 
 Mampu menjelaskan pengertian dosa besar 
 Mampu menyebutkan beberapa contoh perbuatan dosa besar. 
 Mampu menyebutkan ciri-ciri perbuatan yang termasuk dosa besar. 
 Mampu menjelaskan cara-cara menghindari perbuatan dosa besar. 
 Mampu menghindarkan diri dari perbuatan dosa besar dalam kehidupan sehari-sehari. 
 
G. Strategi Pembelajaran 
Tatap Muka Terstruktur Mandiri 
 Mendiskusikan pengertian 
dosa. 
 Mendiskusikan pengertian 
dosa besar 
 Siswa menyebutkan contoh-
contoh perbuatan dosa besar. 
 Siswa menyebutkan ciri-ciri 
perbuatan yang termasuk dosa 
besar. 
 Siswa membiasakan cara-cara 
menghindarkan diri dari 
perbuatan dosa besar. 
 Mempraktikkan cara-cara 
menghindari perbuatan dosa 
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 besar. 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
- Guru-Siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah dan kemudian berdoá bersama sebelum memulai pelajaran.  
- Siswa menyiapkan kitab suci Al Qurán  
- Secara bersama membaca Al Qurán selama 5 – 10 menit 
- Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
 
b. Kegiatan Inti 
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai 
berikut: 
Elaborasi 
   Untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi  
pengertian Menghindari Perilaku Tercela 
- Guru mengawali dengan mengajukan beberapa pertanyaan, contohnya: 
 Apakah pengertian Perilaku Tercela itu ? 
 Pernahkah kalian menghindari Perilaku Tercela? 
 Siapakah diantara kalian yang mengerti tentang arti Perilaku Tercela?. 
 Guru menunjuk seorang siswa yang mengetahui tentang Menghindari 
perilaku tercela untuk memberikan opininya kepada teman-temannya di 
bawah bimbingan guru. 
 Setelah para siswa selesai mendengarkan secara klasikal, guru menunjuk 
beberapa siswa untuk menerangkanya kembali. 
 Guru menjelaskan tentang menghindari perilaku tercela. 
 
Eksplorasi 
- Mendiskusikan pengertian dosa. 
- Mendiskusikan pengertian dosa besar 
- Mendiskusikan contoh-contoh perbuatan dosa besar. 
- Mendiskusikan ciri-ciri perbuatan yang termasuk dosa besar. 
- Mendiskusikan cara-cara menghindarkan diri dari perbuatan dosa besar. 
- Mempraktikkan cara-cara menghindari perbuatan dosa besar. 
 
Konfirmasi 
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- Hasad, iri, riya ,aniaya dan diskriminasi merupakan perilaku yang semestinya kita 
hilangkan karena tidak sesuai dengan fitrah manusia. Waspadalah terhadap sifat 
tercela, sesungguhnya sifat tercela mengikis pahala-pahala sebagaimana api 
memakan kayu.  
 
c. Kegiatan Akhir (Penutup) 
- Guru meminta agar para siswa sekali lagi tentang hikmah yang terkandung dalam 
perilaku tersebut  sebagai penutup materi pembelajaran. 
- Guru meminta agar para siswa rajin mempelajari arti dan hikmah yang 
terkandung dalam perilaku tersebut . 
- Guru menutup / mengakhiri pelajaran tersebut dengan membaca hamdalah/doá. 
- Guru mengucapkan salam kepada para siswa sebelum keluar kelas dan siswa 
menjawab salam. 
 
H. Penilaian 
 Tes perbuatan (Performance Individu) 
 Tes tertulis 
 
I. Bahan/Sumber Belajar 
 Al Quran dan terjemahan Departemen Agama RI  
 Buku pelajaran PAI SMA kelas 2 
    
  Bulukerto, 
Mengetahui,    
Waka Kurikulum SMK N Bulukerto 
 
 
 
 Guru Mapel PAI Dan Budi Pekerti 
 
 
  
Singgih Kawaco WH, S.Pd 
NIP. 197405222008011004 
 
 Bambang Riyanto, S.Pd.I 
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Lampiran 08 
RIWAYAT HIDUP 
A. Identitas Diri 
1. Nama   : Mila Intani 
2. Tempat & Tanggal Lahir : Wonogiri, 1 Desember 1995 
3. Alamat   : Keringan 01/01, Tunggur, Slogohimo, 
Wonogiri 
4. Agama   : Islam 
 
B. PENDIDIKAN FORMAL 
1. SD N 3 Soco  : Tahun 2007 
2. MTs Negeri 1 Purwantoro: Tahun 2010 
3. MA Negeri Wonogiri : Tahun 2013 
4. IAIN Surakarta  : Tahun 2017 
 
 
 
 
